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ABSTRAK 
 
Sinta Nur Utami. NIM. 15.12.1.1.021. Metode Dakwah KH. Muhammad Ali 
Naharussurur Untuk Meningkatkan Kesadaran Preman di Basecamp SAR Juba 
Surakarta. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2020. 
 Proses dakwah hendaknya memang dapat menyentuh semua lapisan 
masyarakat, bukan hanya ditujukan bagi mereka yang sudah siap dan matang 
dalam bidang keagamaan, namun juga bagi mereka yang butuh pertolongan dalam 
kesadaran beragama. Misalnya seperti kehidupan para preman, mereka yang 
masih terjerumus dalam lingkar kemaksiatan, maka perlu adanya dakwah yang 
dapat menyentuh hati untuk bisa mengubah kehidupan mereka menuju jalan yang 
diridhoi Allah SWT. Salah satu pihak yang memiliki kerendahan hati untuk 
mengajarkan ajaran agama Islam yaitu KH. Muhammad Ali Naharussurur melalui 
metode dakwah yang beliau terapkan di Basecamp SAR Juba Surakarta. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah metode dakwah yang 
diterapkan KH. Muhammad Ali Naharussurur untuk meningkatkan kesadaran 
preman di Basecamp SAR Juba Surakarta. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan metode dakwah yang diterapkan KH. Muhammad Ali 
Naharussurur untuk meningkatkan kesadaran preman di Basecamp SAR Juba 
Surakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan menggunakan 
metode deskriptif. Tempat penelitian ini dilakukan di Basecamp SAR Juba 
Surakarta. Adapun subjek penelitiannya adalah pimpinan SAR Juba Surakarta, 
dan sebagai informan yaitu para preman yang sudah sadar selaku murid KH. 
Muhammad Ali Naharussurur. Sedangkan metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengecekan keabsahan 
data dilakukan dengan triangulasi data. Untuk analisis data menggunakan 
pengumpulan data melalui reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penemuan penelitian dapat disimpulkan bahwa metode dakwah yang 
diterapkan KH. Muhammad Ali Naharussurur untuk meningkatkan kesadaran 
preman di Basecamp SAR Juba Surakarta yaitu melalui proses bil Hikmah, yakni 
pendekatan dalam menarik kesadaran orang terhadap agama dan mendekatkan diri 
kepada Allah. Bil Maw’idzah Hasanah, pengajaran yang baik melalui nasehat 
yang mengandung kalimat baik agar masuk ke dalam hati tanpa menyalahkan 
orang lain. Bil-Mujadalah merupakan diskusi yang dilakukan melalui tanya jawab 
tanpa menimbulkan permusuhan antar kedua pihak. Maka dari itu timbul efek 
kognitif, yakni efek yang sifatnya informatif bagi sasaran dakwah. Efek afektif, 
efek yang muncul berkenaan dengan perasaan dan efek behavioral yang muncul 
dan mempengaruhi perilaku maupun tindakan sasaran dakwah. 
 
Kata Kunci : metode dakwah, SAR Juba, kesadaran preman. 
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ABSTRACT 
 
 
Sinta Nur Utami. NIM 15.12.1.1.021. Method of Da'wah KH. Muhammad Ali 
Naharussurur To Increase Thugs Awareness at the SAR Juba Basecamp in 
Surakarta. Thesis. Department of Communication and Islamic Broadcasting. 
Ushuluddin Faculty and Da'wah. Surakarta State Islamic Institute, 2020. 
 
The da'wah process should indeed be able to touch all levels of society, not only 
for those who are ready and mature in the religious field, but also for those who 
need help in religious awareness. For example, like the lives of thugs, those who 
are still in the circle of disobedience, it is necessary to have a mission that can 
touch the heart to be able to change their lives towards the path that is blessed by 
Allah SWT. One of the parties who have humility to teach the teachings of Islam 
is KH. Muhammad Ali Naharussurur through the method of propaganda that he 
applied in the Basecamp SAR Juba Surakarta. 
 
The formulation of the problem in this study is the da'wah method applied by KH. 
Muhammad Ali Naharussurur to raise awareness of thugs at Basecamp SAR Juba 
Surakarta. This study aims to describe the da'wah method applied by KH. 
Muhammad Ali Naharussurur to raise awareness of thugs at Basecamp SAR Juba 
Surakarta. This type of research is qualitative by using descriptive methods. The 
place of this research was conducted at Basecamp SAR Juba Surakarta. The 
subject of his research was the leader of the SAR Juba Surakarta, and as the 
informants namely the thugs who were aware as students KH. Muhammad Ali 
Naharussurur. While the data collection methods used are observation, interviews, 
and documentation. Checking the validity of the data is done by triangulating the 
data. For data analysis using data collection through data reduction, data 
presentation and drawing conclusions. 
 
The research findings can be concluded that the da'wah method applied KH. 
Muhammad Ali Naharussurur to increase the awareness of thugs in Basecamp 
SAR Juba Surakarta through the bil hikmah process, which is an approach in 
attracting people's awareness of religion and getting closer to God. Bil Maw'idzah 
Hasanah, good teaching through advice that contains good sentences to enter the 
heart without blaming others. Bil-Mujadalah is a discussion conducted through 
question and answer without causing animosity between the two parties. Thus 
arises cognitive effects, namely effects that are informative for the target of 
preaching. Affective effects, effects that arise with respect to feelings and 
behavioral effects that arise and influence the behavior and actions of the target 
preaching. 
 
 
 
Keywords: Da'wah method, SAR Juba, thug awareness. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Dakwah merupakan aktivitas (kegiatan) mengajak manusia 
untuk berbuat baik. Aktivitas dakwah ini erat kaitannya dalam upaya 
penyadaran, pembinaan dan pemahaman serta pengamalan ajaran agama 
Islam. Sehingga dapat diamalkan dalam kehidupan sehari-hari dan 
memberikan pengaruh positif bagi kehidupan manusia yang sebelumnya 
mempunyai niat negatif. 
Setiap muslim menyadari bahwa diharuskan menyampaikan 
kebaikan salah satunya dengan berdakwah, maka tugas yang Allah 
berikan harus dilaksanakan dengan sungguh-sungguh, perintah ini pun 
ada dalam Al-Quran surat Ali Imran ayat 104 : 
 
 َىلِا َنْىُعْذَّي ٌة َُّما ْمُكْن ِّم ْهَُكتْلَو ِفْوُرْعَمْلاِب َنْوُرُْمأَيَو ِرْيَخْلا  ِهَع نْىَهْنَيَو
  ِرَكْنُمْلا َنْىُحِلْفُمْلا ُمُه َكِٕى
ٰۤ لُواَو  
 
Artinya : “Dan hendaklah diantara kamu ada segolongan orang yang 
menyeru kepada kebajikan, menyuruh (berbuat) yang ma’ruf dan 
mencegah dari yang mungkar. Dan mereka itulah orang-orang yang 
beruntung.” 
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Menurut Wahyu Ilaihi (2015) ayat di atas mengandung makna 
dakwah, yakni hendaklah diantara sekelompok umat (manusia) bertugas 
atau misinya menyeru kepada kebajikan dengan menyuruh berbuat 
ma’ruf dan mencegah mungkar maka mereka adalah orang-orang yang 
sungguh berjaya. 
Aktivitas dakwah tidak hanya dipahami sebagai proses 
penyampaian ajaran agama Islam melalui mimbar belaka, akan tetapi 
dilakukan secara sadar dan berencana untuk mempengaruhi sasaran 
dakwah baik secara individual atau kelompok untuk menimbulkan 
pemahaman, kesadaran, dan pengamalan melalui lisan, tulisan, maupun 
tingkah laku tanpa adanya paksaan. 
Dakwah Islam dapat dimaknai sebagai usaha dan aktivitas orang 
beriman dalam mewujudkan ajaran Islam dengan menggunakan sistem 
dan cara tertentu ke dalam kenyataan hidup perorangan (fardiyah), 
keluarga (usrah), kelompok (thaifah), masyarakat (mujtama’), dan 
negara (baldatun) merupakan kegiatan yang menyebabkan terbentuknya 
komunitas dan masyarakat muslim serta peradabannya (Samsul Munir, 
2013: 1). 
Sistem dan cara dakwah tersebut tidak jauh hubungannya 
dengan istilah-istilah lain yang terkait, yaitu pendekatan (approach), 
strategi (strategy), metode (method), teknik (technique), dan taktik 
(tactic). Masing-masing istilah tersebut memiliki kemiripan makna 
sehingga sulit untuk dibedakan dengan jelas. 
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Jika istilah-istilah tersebut dikaitkan secara keseluruhan maka 
pendekatan adalah langkah yang paling awal. Segala persoalan bisa 
dilihat atau dipahami dari sudut pandang tertentu. Sudut pandang inilah 
yang disebut pendekatan.Sebuah pendekatan melahirkan sebuah strategi 
yaitu semua cara untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. Setiap strategi 
menggunakan beberapa metode, dan setiap metode membutuhkan teknik, 
yaitu cara yang yang lebih spesifik dan lebih operasional. Selanjutnya 
setiap teknik membutuhkan taktik, yaitu cara yang lebih spesifik lagi dari 
teknik (Moh. Ali Aziz, 2009: 347). 
Kegiatan dakwah yang memfokuskan perhatian kepada 
pengembangan penyampaian dakwah merupakan poin penting, karena 
berhasil tidaknya kegiatan dakwah banyak ditentukan oleh strategi 
penyampaian dakwah tersebut. Seorang pendakwah perlu mempunyai 
metode atau sarana dakwah yang efektif, sehingga ia dapat 
menyampaikan dakwahnya secara baik. 
Dakwah pun harus dikemas dengan cara yang tepat dalam 
penyampaiannya. Selain itu, untuk mencapai keberhasilan dakwah Islam 
secara maksimal, maka diperlukan berbagai faktor penunjang salah 
satunya adalah metode dakwah yang tepat sehingga dakwah Islam 
mengenai sasaran (Samsul Munir Amin, 2009: 107). 
Adapun cara kerja yang diterapkan oleh seorang pendakwah 
dalam proses mengajak, menyeru, dan membimbing umat manusia 
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adalah dengan cara yang bijaksana, sesuai dengan kondisi masyarakat 
agar tercapai kehidupan yang sejahtera di dunia dan di akhirat. 
Penerapan yang ditinjau dari segi media yang digunakan yaitu 
bil lisan, bil kitabah, dan dakwah bil hal. Azis (2005) menyebut yang 
pertama sebagai dakwah kalam, yang kedua dengan tulisan, sedang yang 
ketiga disebutnya dakwah dengan sikap, amaliah nyata, aksi lapangan, 
dan disebutnya juga dakwah transformatif. 
Jika ditinjau dari segi metode yang digunakan yaitu al-Hikmah 
diartikan sebagai dakwah yang bijaksana, hati yang bersih dan menarik 
perhatian orang terhadap agama dan Allah. Metode selanjutnya, al-
Mau’izah Hasanah adalah pengajaran yang baik dan mengandung ajakan 
dengan penuh kelembutan dan tidak membongkar masa lalu orang lain. 
Al-Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan oleh dua belah 
pihak untuk berdiskusi maupun tanya jawab tanpa menimbulkan 
permusuhan (Munzier Supatra, 2006: 10). 
Oleh karena itu metode dakwah harus sesuai dengan kondisi 
masyarakat (sasaran dakwah) dalam konteks sosio-kultural tertentu. 
Sebab dakwah Islam dilaksanakan dalam kerangka sosio-kultural yang 
sudah sarat dengan nilai, pandangan hidup dan sistem tertentu, bukan 
nihil budaya (Ahmad, 2008: 41). 
Para Walisongo di Jawa misalnya, dakwah yang diterapkan oleh 
Walisongo pada masa itu terasa sangat tepat jika ditujukan untuk 
masyarakat pada masa itu juga. Sehingga Islamisasi yang dilakukan oleh 
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Walisongo tersebut bisa dengan mudah diterima dan dipahami 
masyarakat saat itu.Adapun beberapa jenis metode dakwah yang 
dilakukan oleh Walisongo, yaitu: 
1) Pendekatan kultural oleh Sunan Kalijaga dan Sunan Bonang, mereka 
sadar bahwa budaya adalah sesuatu yang sudah mendarah daging di 
masyarakat. Jika langsung menolak budaya tersebut, maka masyarakat 
juga akan menolak untuk mengikuti ajaran agama Islam. Alhasil, 
mereka menyisipkan budaya-budaya yang sudah ada dan berkembang 
dengan ajaran-ajaran Islam. Contohnya: Gamelan Sekaten 
(syahadatain), Gapura Masjid (ghofuro), dan lain sebagainya. 
2) Pendekatan sosial oleh Sunan Muria dan Sunan Drajat, mereka lebih 
senang hidup jauh dari keramaian. Mereka memilih untuk berdakwah 
pada masyarakat kecil di desa-desa atau kampung-kampung. Mereka 
mengajarkan masyarakat kecil untuk meningkatkan pemahaman 
agamanya. Mereka juga membina masyarakat agar kehidupan 
sosialnya meningkat. 
3) Pendekatan kasih sayang dalam dakwah, bagi para Walisongo sebagai 
wujud tugas dan panggilan agama. Walisongo memperlakukan 
masyarakat (sasaran dakwah) dengan kasih sayang, memberi mereka 
makanan dan pakaian hingga mereka dapat menjalankan syari‟at 
Islam, dan memegang teguh ajaran agama tanpa keraguan (Mas‟ud, 
2002: 245 dalam Saerozi, 2013 : 53). 
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Selain itu beberapa pemaparan metode dakwah di atas, ada pula 
dakwah melalui pendekatan fardiyah yaitu mengajak mereka (sasaran 
dakwah) secara pribadi/individu yakni dengan cara pendakwah 
mendatangi sasaran dakwah tersebut. Misalnya, seorang pendakwah 
mengajak seorang anak jalanan dengan tujuan mengubah ia kepada 
keadaan yang lebih baik dan diridhai Allah. 
Adapun pendekatan secara persuasif, yakni pendekatan yang 
bertujuan untuk mengubah atau mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan 
perilaku sasaran dakwah sehingga bertindak sesuai dengan apa yang 
diharapkan oleh pendakwah. Dengan mengadakan pengajian rutin, 
berdzikir, bersholawat maupun bersilaturahmi yang ditujukan untuk 
mengajak sasaran dakwah supaya mendekatkan diri kepada Allah. 
Sasaran dakwah pun masing-masing memiliki beragam latar 
belakang, salah satunya jika dilihat dari segi khusus yakni seperti : 
gelandangan, wanita tunasusila, anak jalanan, narapidana, preman dan 
kelompok-kelompok tertentu lainnya (M. Arifin, 1991 : 3-4). 
Adanya sasaran dakwah seperti di atas, diharapkan menjadi 
bahan masukan (input) bagi pendakwah dalam merencanakan dan 
melaksanakan dakwah. Hal tersebut merupakan sebuah tantangan bagi 
seorang pendakwah untuk mencapai suatu keberhasilan dakwah yang 
bahkan dapat mengubah dan mempengaruhi kehidupan masyarakat 
sehingga upaya sosialisasi ajaran Islam dapat berjalan dengan baik 
(Abdullah, 2018 : 124). 
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Dewasa ini, tantangan dakwah tampaknya semakin berat yakni 
dengan adanya fenomena yang terjadi dalam masyarakat. Terutama 
fenomena-fenomena sosial yang dianggap kontradiktif dengan pilar-pilar 
ajaran agama Islam, seperti pelanggaran etika dan moral, korupsi, 
kriminalitas, pengangguran, kemiskinan, dan kebodohan. 
Seorang muslim apabila melihat fenomena tersebut akan 
tergerak hatinya untuk melakukan perbaikan-perbaikan maupun 
pembinaan dengan menggunakan nilai-nilai Islam sebagai parameter 
kebaikan tersebut. Seseorang yang melakukan tindakan tersebut disebut 
pendakwah atau da’i, sementara seseorang yang berperilaku terkait 
dengan fenomena sosial itu disebut sasaran dakwah (mad’u). 
Peneliti pun menemukan subjek penelitian yaitu seorang 
pendakwah yang menyampaikan dakwah maupun membimbing 
jamaahnya di seluruh lapisan masyarakat. Adapun sebagian dari 
masyarakat tersebut memiliki latar belakang seorang preman yang hidup 
di jalanan dengan penuh kebebasan, namun mereka sudah sadar dari 
tindak kejahatan maupun kemaksiatan yang selalu dilakukan dalam 
kesehariannya. 
Seorang preman di masyarakat pada umumnya identik dengan 
kekerasan, brutal, bertatto dan kurang memperhatikan penampilan 
dirinya sendiri. Namun uniknya, sebagian dari mereka memilih untuk 
sadar dan bertaubat serta meninggalkan perbuatan tercela di masa 
lampaunya dengan mengikuti kegiatan agama. Jadi mereka memilih 
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istiqomah mendekatkan diri kepada Allah SWT dan mereka dapat 
dikatakan sebagai mantan preman atau bekas preman yang pernah 
dimuliakan oleh Allah di jalanan, karena mereka sudah sadar dan 
bertaubat. 
Berbicara tentang premanisme, di era globalisasi ini tak jarang 
terjadi tindakan kriminal yang menyebabkan banyak orang merasa takut 
dan khawatir serta tidak nyaman. Adapun tindak kriminal yang 
bertentangan dengan norma hukum dan norma agama, seperti mabuk-
mabukan, perkelahian, perkosaan, perjudian, bahkan juga ada yang 
menjurus ke arah pembunuhan. 
Preman adalah salah satu wujud dari kriminalitas, yakni tingkah 
laku yang melanggar hukum dan melanggar norma-norma sosial 
sehingga masyarakat menentangnya. Seperti perjudian, perampokan, 
pelacuran dan kejahatan-kejahatan yang lainnya. Orang-orang ini 
berprinsip untuk bebas, tidak mengikuti aturan, suka membuat resah, 
perasaan tidak aman dan suka merugikan lingkungan masyarakat ataupun 
orang lain dalam mencari nafkah penghasilannya merupakan dari 
pemerasan kelompok masyarakat lain. (Rahmawati, L, 2002 : 14). 
Hal tersebut dapat terjadi dimana-mana misalnya, di tempat 
umum, di sekolah, di jalanan, dan masih banyak lagi tempat lainnya. 
Tindakan-tindakan itu mulai berkembang jika ekonomi semakin sulit dan 
tingkat pengangguran semakin tinggi. Akibatnya pelaku tindak kriminal 
mencari cara untuk mendapatkan penghasilan, karena didorong oleh 
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tekanan-tekanan yang luar biasa, didera oleh dorongan-dorongan paksaan 
yang sangat kuat dan oleh keinginan-keinginan. 
Premanisme di Indonesia sudah ada sejak jaman penjajahan 
kolonial Belanda. Istilah preman sendiri berasal dari bahasa Belanda 
yaitu vrij man yang berarti orang bebas atau tidak memiliki ikatan 
pekerjaan dengan pemerintah atau pihak tertentu lainnya (Ali Mustofa, 
2011 : 4). 
Di kehidupan sehari-hari, preman dikenal sering berperilaku Mo 
Limo dalam Bahasa Jawa, yakni madat (menghisap candu), maling 
(mencuri), mabok (mabuk), madon (bermain perempuan), main (berjudi). 
Pelaku kriminal tersebut tidak bisa meneruskan kejahatannya bila tidak 
mempunyai uang, mereka tidak bisa berjudi, menenggak obat-obatan 
terlarang, mabuk-mabukan, dan berzina. 
Namun mereka akan tetap melakukan hal yang menyimpang 
norma dan agama, seperti mencuri atau maling untuk mendapatkan lagi 
uang tersebut. Selain itu, mereka juga jarang bahkan tidak pernah 
melakukan kegiatan ibadah seperti shalat dan mengaji, lalu mereka pun 
hidup tanpa aturan, tidak bertanggung jawab, semaunya sendiri dan 
cenderung tidak memiliki arah tujuan hidup yang baik. 
Beruntungnya, masih ada beberapa pihak yang bersedia 
memberikan perhatian dan pembinaan pada para preman seperti mereka. 
Beberapa pihak tersebut prihatin dengan kurangnya tingkat kesadaran 
preman dalam beragama dan dalam bermasyarakat di lingkungan sekitar. 
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Kurangnya kesadaran tersebut menyebabkan mereka melalaikan ibadah 
dan berpikiran negatif sehingga mereka dapat dengan mudah melakukan 
tindakan-tindakan premanisme. Dan itu berdampak pada kehidupan 
mereka, mereka dikucilkan oleh lingkungan sekitar bahkan masyarakat 
luas. 
Salah satu pihak yang senantiasa memberikan perhatian tersebut 
yakni KH. Muhammad Ali Naharussurur yang dikenal dengan panggilan 
“Abah Ali”. Abah Ali merupakan salah satu putra dari pasangan Alm. 
KH. Naharussurur bin Syafi‟i dengan Alm. Hj. Muttaqiyah, yakni 
seorang tokoh agama yang telah berjasa mendirikan sebuah Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Terletak di tengah-tengah kampung 
Tegalsari, kecamatan Laweyan kota Surakarta tepatnya berseberangan 
dengan Masjid Al-Asy‟ari dan tentunya berdampingan dengan Basecamp 
SAR Juba Surakarta. 
Abah Ali juga dikenal sebagai tokoh agama di Kampung 
Tegalsari untuk menangani dan membina para preman yang ingin 
bertaubat, mendekatkan diri kepada Allah, memperbaiki akhlaq, serta 
meningkatkan ketaqwaan. Beliau melakukan pendekatan langsung 
terhadap para preman, memberikan nasehat serta pemahaman. Beliau 
mencoba menjelaskan pada jamaahnya tentang kenikmatan dalam 
ketaatan kepada Allah tanpa menyinggung kejadian kelam yang 
menimpa mereka di masa lampau. 
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Menurut pendapat (S) murid Abah Ali, ia mengatakan bahwa 
beliau sangat pandai mengemas suatu dakwah dan dakwah yang 
disampaikan tepat sehingga dapat diterima oleh masyarakat semua 
kalangan termasuk mantan preman. Abah Ali adalah sosok yang tegas 
dan menginspirasi dalam menyampaikan dakwah. Ia (S) merasa 
beruntung dan bersyukur dapat dipertemukan dengan sosok Abah Ali 
yang mampu menutunnya ke arah yang baik, bahkan ia sekarang sudah 
berkeluarga dan mempunyai pekerjaan tetap. 
Selain itu pendapat lain juga datang dari murid Abah Ali, (Y) 
seorang mantan preman yang kurang lebih 1 tahun mengikuti kegiatan 
agama bersama Abah Ali. Menurutnya, Abah Ali adalah seorang 
pendakwahyang loyal dan rendah hati terhadap siapapun tanpa 
membeda-bedakan siapa saja yang ingin taubat dan mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. Awalnya ia tidak percaya diri saat akan bergabung 
dengan Abah Ali, karena ia merasa kondisinya pada saat itu sangat 
buruk. Namun setelah mengetahui pesan dakwah yang disampaikan oleh 
Abah Ali, maka ia bertaubat dan berusaha meninggalkan perbuatan-
perbuatan yang tercela di masa lampaunya. 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa KH. Muhammad 
Ali Naharussurur adalah seorang pendakwah yang dapat mengayomi 
serta dapat merangkul semua elemen masyarakat, terutama untuk 
membina para preman yang ingin bertaubat. Cara penyampaian 
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dakwahnya pun dapat dipahami sesuai dengan kapasitas pemikiran para 
penerima dakwah. 
Abah Ali juga menjadi seorang pengasuh Pondok Pesantren di 
Ta‟mirul Islam Surakarta yang mempunyai kharisma dan berperilaku 
sederhana sehingga para santri dan santriwatinya pun menghormati 
beliau. Selain itu tidak sedikit masyarakat Kota Solo yang mengetahui 
bahwa Abah Ali adalah seorang pendakwah dan membina para preman 
yang ingin sadar dan taubat. Bahkan mereka tidak asing dengan tempat 
yang digunakan untuk aktivitas berdakwah, bersilaturahmi, menolong 
sesama maupun tempat membina para preman yang ingin taubat dalam 
kehidupan sehari-harinya yakni di basecamp SAR Juba Surakarta. 
SAR Juba Surakarta ini dibentuk dan didirikan oleh KH. 
Muhammad Ali Naharussurur pada tanggal 26 Febuari 2007 di kawasan 
Pondok Ta‟mirul Islam Surakarta. Anggota tim SAR pun berasal dari 
jamaah yang sudah bergabung sejak awal dengan Abah Ali, yakni orang-
orang yang telah sadar dan bertaubat dengan dedikasi tolong menolong 
serta memberikan manfaat untuk orang banyak. 
SAR Juba juga mencakup ke seluruh wilayah dan terbuka 
terhadap semua kelompok yang ada mulai dari masyarakat biasa sampai 
mantan preman. SAR Juba merupakan kelompok relawan aksi cepat 
tanggap yang ikhlas dilatih demi kemanusiaan. 
Di dalam SAR Juba Surakarta selain mengamalkan jiwa sosial 
seperti memberikan pertolongan bagi mereka yang sedang mengalami 
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musibah, bencana maupun kesulitan. Tempat ini pun juga menampung 
orang-orang yang berniat untuk bertaubat dan memberikan wadah bagi 
mereka untuk mempelajari tentang agama Islam di kehidupan sehari-hari. 
Basecamp SAR Juba Surakarta telah menampung orang-orang 
yang mayoritas pernah melakukan hal-hal menyimpang dengan latar 
belakang yang berbeda, seperti : menggunakan narkoba, mencuri, mabuk, 
berzina, dan berjudi. Adanya wadah atau tempat penampungan bagi para 
preman yang ingin bertaubat ini membuat mereka masih seperti dianggap 
sebagai manusia yang mempunyai kesempatan untuk berubah menjadi 
pribadi yang baik. Dengan begitu, mereka pun membuktikan bahwa 
seorang preman bisa bertaubat ke jalan Allah dan bermanfaat bagi 
masyarakat di lingkungan sekitarnya. 
Adapun salah satu yang diterapkan yakni dengan berdzikir. 
Dzikir yang diterapkan pun melalui amalan tarekat syadziliyyah. 
Menurut Zuhri (2011: 6), tarekat syadziliyyah merupakan jembatan 
ataupun jalan yang berlandaskan al-Qur‟an dan as-Sunnah, mengarah 
pada pelurusan jiwa dan pembinaan moral namun tidak berarti harus 
menjauhi urusan duniawi. Maka dengan berdzikir para mantan preman 
dapat merasakan ketenangan jiwa. 
Melalui berdzikir dan belajar ajaran agama Islam bersama 
dengan teman-teman yang mempunyai latar belakang yang hampir sama, 
dan dipimpin oleh seorang guru yang dapat memahami karakter masing-
masing orang, maka mereka akan lebih nyaman dan mudah memahami 
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dan melaksanakan kegiatan-kegiatan tersebut tanpa merasa sangat tidak 
percaya diri. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan metode dakwah 
yang dilakukan oleh seorang pendakwah untuk meningkatkan kesadaran 
preman di Basecamp SAR Juba Surakarta. Peneliti memilih subjek 
penelitian seorang pendakwah yang bernama K.H Muhammad Ali 
Naharussurur karena merupakan hasil dari pengamatan melalui beberapa 
kegiatan yang pernah peneliti ikuti. Beliau yang akrab disapa dengan 
“Abah Ali” menarik untuk dibahas karena peneliti sangat tertarik untuk 
melakukan penelitian yang lebih mendalam terkait metode dakwah yang 
diterapkan olehnya. Hal inilah yang akan dibahas dalam skripsi dengan 
judul “Metode Dakwah KH. Muhammad Ali Naharussurur Untuk 
Meningkatkan Kesadaran Preman di Basecamp SAR Juba 
Surakarta”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di 
atas, maka identifikasi masalah yang timbul dalam penelitian “Metode 
Dakwah K.H Muhammad Ali Naharussurur untuk Meningkatkan 
Kesadaran Preman” sebagai berikut : 
1. Banyaknya para pendakwah yang muncul dari berbagai daerah yang 
menyampaikan dakwah Islam di Indonesia. 
2. Sasaran dakwah yang terkesan monoton maupun hanya tertentu saja. 
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3. Metode dakwah yang beragam untuk menyampaikan dakwah Islam. 
4. Kurangnya tingkat rasa percaya diri dan kesadaran seseorang untuk 
mengikuti sebuah kegiatan keagamaan. 
C. Batasan Masalah 
Penulis dalam penelitian ini perlu memberikan batasannya agar 
dapat mencapai tujuan yang efektif. Berdasarkan identifikasi masalah 
yang telah dipaparkan, maka penelitian ini akan berfokus pada metode 
dakwah KH. Muhammad Ali Naharussurur untuk meningkatkan 
kesadaran preman di basecamp SAR Juba Surakarta. Maka peneliti 
memilih salah satu pendakwah yang sasaran dakwahnya dinilai menarik 
dengan didukung beberapa alasan ilmiah. Selain itu, peneliti hanya 
membatasi penelitian dakwah KH. Muhammad Ali Naharussurur dalam 
kurun waktu 4 tahun terakhir. 
D. Rumusan Masalah 
Bagaimana metode dakwah yang diterapkan KH. Muhammad 
Ali Naharussurur untuk meningkatkan kesadaran preman di Basecamp 
SAR Juba Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini untuk menjawab rumusan masalah di atas, 
maka penulis menyimpulkan bahwa penelitian ini bertujuan : 
Mendeskripsikan metode dakwah yang diterapkan KH. Muhammad Ali 
Naharussurur untuk meningkatkan kesadaran preman di Basecamp SAR 
Juba Surakarta. 
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F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat 
bagi semua pihak secara akademis dan praktis, adapun diantaranya : 
1. Manfaat Akademis : 
Menambah pengetahuan, wawasan, sumbangan dan pemikiran, 
khususnya bagi penulis dan pembaca pada umumnya tentang metode 
dakwah.Selain itu, menjadi sumbangan pemikiran penelitian tentang 
dakwah dan pengembangan terkait tentang metode dakwah. 
Memberikan sumber informasi dan acuan bagi yang berminat untuk 
melakukan penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis : 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu gambaran 
kepada masyarakat betapa pentingnya menyampaikan dan 
mengajarkan ilmu agama Islam terhadap sesama manusia melalui 
penyampaian dakwah yang tepat dan mudah dipahami tanpa harus 
menyinggung kesalahan-kesalahan yang pernah dilakukan di masa 
lampau. Selain itu diharapkan dapat mengokohkan iman masyarakat 
yang bertaubat agar istiqomah dan tidak mudah terjerumus dalam 
perbuatan maksiat. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI & KAJIAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Metode Dakwah 
a. Pengertian Metode Dakwah 
Menurut Munir. M, dkk (2009: 5) Islam merupakan suatu 
kebenaran maka harus tersebar luas dan penyampaian kebenaran 
tersebut merupakan tanggung jawab umat Islam secara 
keseluruhan. Sesuai dengan misinya sebagai “Rahmatan Lil 
Alamin”, Islam harus ditampilkan dengan wajah yang menarik 
supaya umat lain beranggapan dan mempunyai pandangan bahwa 
kehadiran Islam bukan sebagai ancaman bagi eksistensi mereka, 
melainkan pembawa kedamaian dan ketentraman dalam kehidupan 
mereka sekaligus sebagai pengantar menuju kebahagiaan 
kehidupan dunia dan akhirat. 
Dakwah Islam adalah tugas yang suci dan diperintahkan bagi 
setiap muslim dimana saja ia berada, sebagaimana termaktub dalam 
Al-Qur‟an dan as-Sunnah Rasulullah SAW, kewajiban dakwah 
adalah menyerukan, dan menyampaikan agama Islam kepada 
masyarakat. 
Dakwah diartikan oleh Syukir (1983: 20) sebagai pembinaan 
dan pengembangan. Pembinaan dilakukan bagi orang yang sudah 
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memeluk Islam ataupun yang sudah beriman, sementara itu 
pengembangan diupayakan bagi yang belum memeluk Islam. 
Dakwah pembinaan dilakukan terutama bagi orang-orang muslim 
yang miskin, agar supaya terpenuhi kebutuhan material dan 
spriritualnya bahagia dunia dan akhirat. 
Dakwah berarti penyiaran, seruan dan ajakan. Sedangkan 
secara lebih luas, dakwah merupakan suatu proses upaya mengubah 
suatu situasi kepada situasi yang lain yang lebih baik sesuai dengan 
ajaran agama Islam atau pun proses mengajak manusia kepada 
jalan Allah yaitu agama Islam (Muhammad Arifin, 2001: 5). 
Dari beberapa pengertian dakwah tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa dakwah merupakan upaya atau aktivitas 
menyampaikan ajaran agama Islam bisa melalui lisan, tulisan 
maupun perbuatan untuk mengajak sesama manusia berbuat baik 
dan mencegah keburukan sesuai dengan perintah Allah SWT. 
Selain itu, adapun maksud metode dari segi bahasa yaitu 
“meta” (melalui) dan “hodos” (jalan, cara). Dengan demikian dapat 
diartikan bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui 
untuk mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan 
bahwa metode berasal dari bahasa Jerman methodica , artinya 
ajaran tentang metode. Dalam bahasa Yunani metode berasal dari 
kata methodos artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut thariq. 
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metode berarti cara yang telah diatur dan melalui proses pemikiran 
untuk mencapai suatu maksud. 
Metode dakwah adalah cara-cara tertentu yang dilakukan 
oleh seorang da‟i (komunikator) kepada mad’u untuk mencapai 
suatu tujuan atas dasar hikmah dan kasih sayang. Hal ini 
mengandung arti bahwa pendekatan dakwah harus bertumpu pada 
suatu pandangan human oriented menempatkan penghargaan yang 
mulia atas diri manusia (Samsul Munir, 2006: 8). 
Dalam aktivitas atau kegiatan dakwah perlu diperhatikan 
unsur-unsur yang terkandung dalam dakwah atau dalam bahasa lain 
adalah komponen-komponen yang harus ada dalam setiap kegiatan 
dakwah. 
Adapun ayat yang dapat diambil dari pemahaman bahwa 
metode dakwah itu memiliki beberapa cakupan, yakni Surat An-
Nahl ayat 25 : 
 َيِه يِتَّلاِب ْمُهْلِداَجَو  ِۖةَنَسَحْلا ِةَظِعْىَمْلاَو ِةَمْكِحْلاِب َكِّبَر ِليِبَس  َىلِإ ُعْدا
 َهيَِذتْهُمْلاِب ُمَلَْعأ َىُهَو ۖ ِهِليِبَس ْهَع َّلَض ْهَِمب ُمَلَْعأ َىُه َكَّبَر َّنِإ ۚ ُهَسَْحأ 
 
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 
yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 
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b. Unsur-Unsur Dakwah 
1) Pendakwah 
Pendakwah adalah orang yang melaksanakan dakwah baik 
secara lisan maupun tulisan ataupun perbuatan dan baik secara 
individu, kelompok atau organisasi atau lembaga. Pada 
dasarnya, semua pribadi muslim berperan secara otomatis 
sebagai juru dakwah, artinya orang yang harus menyampaikan 
atau dikenal sebagai komunikator dakwah (Wahyu, 2010: 19). 
Seorang pendakwah yang kredibel adalah seorang yang 
memiliki kompetensi di bidangnya, integritas kepribadian, 
ketulusan jiwa dan memiliki status yang cukup. Da‟i harus 
menjadi saksi kebenaran, menjadi teladan umat dan berakhlak 
baik yang mencerminkan nilai-nilai Islam (Aripudin, 2011: 4-5). 
Menurut Saerozi (2013: 36) dalam kegiatan dakwah 
peranan da‟i sangatlah penting, sebab tanpa da‟i ajaran Islam 
hanyalah ideologi yang tidak terwujud dalam kehidupan 
masyarakat. Biar bagaimanapun baiknya ideologi Islam yang 
harus disebarkan di masyarakat, ia akan tetap sebagai ide, ia 
akan tetap sebagai cita-cita yang tidak terwujud jika tidak ada 
manusia yang menyebarkannya. 
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2) Mad‟u 
Mad‟u adalah manusia yang menjadi mitra dakwah atau 
menjadi sasaran dakwah atau manusia penerima dakwah, baik 
secara individu, kelompok, baik yang beragama Islam maupun 
tidak, dengan kata lain manusia secara keseluruhan (Wahyu 
Ilaihi, 2010: 19-20). 
Menurut M. Ali Aziz (2009), mad’u harus diposisikan 
sebagai mitra oleh pendakwah dan menjadi kawan dalam 
berpikir dan bertindak dalam proses dakwah. Pendakwah dan 
mitra dakwah ditempatkan dalam posisi sejajar, hal ini 
diharapkan dapat saling berbagi (sharing) pengetahuan, 
pengalaman, dan pemikiran tentang pesan dakwah. 
Mad‟u (penerima dakwah) terdiri dari berbagai macam 
golongan manusi. Oleh karena itu, menggolongkan mad’u  sama 
dengan menggolongkan manusia itu sendiri misalnya profesi, 
ekonomi dan seterusnya. Penggolongan mad’u tersebut, yakni: 
 Sosiologis, masyarakat terasing, pedesaan, perkotaan, kota 
kecil serta masyarakat di daerah marjinal dari kota besar. 
 Struktur kelembagaan, ada golongan priyayi, abangan dan 
santri, terutama pada masyarakat Jawa. 
 Tingkatan usia, ada golongan anak-anak, remaja, dan 
golongan orang tua. 
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 Profesi, ada golongan petani, pedagang, seniman, buruh dan 
pegawai negeri. 
 Tingkatan sosial ekonomi, ada golongan kaya, menengah, 
dan miskin. 
 Jenis kelamin, ada golongan pria dan wanita. 
 Khusus ada masyarakat tunasusila, tunawisma, tunakarya, 
narapidana, pekerja seks komersial, dan sebagainya (Arifin, 
1977: 13-14). 
3) Materi Dakwah 
Materi dakwah (Maddah ad-Da’wah) adalah pesan-pesan 
dakwah Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan 
subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam 
yang ada di dalam Kitabullah maupun Sunnah Rasul-Nya. 
Pesan-pesan dakwah yang disampaikan kepada objek dakwah 
adalah pesan-pesan yang berisi ajaran Islam (Samsul Munir 
Amin, 2013: 88). 
4) Media Dakwah 
Media dakwah, yaitu alat yang dipergunakan untuk 
menyampaikan materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u. 
Untuk menyampaikan ajaran Islam kepada umat, dakwah dapat 
menggunakan berbagai media. Salah satunya menggunakan 
lisan karena merupakan media dakwah paling sederhana dan 
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dapat berbentuk pidato, ceramah, kuliah, bimbingan, 
penyuluhan, dan lain sebagainya. 
Pada dasarnya dakwah dapat menggunakan berbagai 
media yang dapat merangsang indera-indera manusia serta dapat 
menimbulkan perhatian untuk menerima dakwah. Semakin tepat 
dan efektif media yang dipakai maka semakin efektif pula upaya 
pemahaman ajaran Islam pada masyarakat yang menjadi sasaran 
dakwah (Saerozi, 2013 : 39-40). 
5) Metode Dakwah 
Metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk 
mencapai suatu tujuan. Sumber yang lain menyebutkan metode 
berasal dari bahasa Yunani, metode berasal dari kata methodos 
artinya jalan yang dalam bahasa Arab disebut thariqah (Munzier 
Saputra, 2006: 6). 
Metode dakwah adalah cara-cara yang digunakan oleh 
seorang pendakwah untuk menyampaikan materi dakwah yaitu 
Islam ataupun serentetan kegiatan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
Adapun tiga metode dakwah secara umum, yakni : 
 Bil Hikmah 
Menurut Munzier Saputra (2006: 10) sebagai pendekatan 
dakwah al-Hikmah diartikan bijaksana, akal budi yang mulia, 
38 
 
dada yang lapang, hati yang bersih, dan menarik perhatian 
orang kepada agama dan Tuhan. 
Al-hikmah merupakan kemampuan dan ketepatan da‟i dalam 
memilih, memilah dan meyelaraskan teknik dakwah dengan 
kondisi objektif mad’u. Oleh karena itu, al-Hikmah sebagai 
sebuah sistem yang menyatukan antara kemampuan teoritis 
dan praktis dalam berdakwah. 
Da‟i juga akan berhadapan dengan beragam pendapat dan 
warna di masyarakat. Perbedaan adalah sebuah keniscayaan. 
Da‟i tidak boleh hanya sekedar menyampaikan ajaran agama 
tanpa mengamalkannya. Seharusnya da‟ilah orang pertama 
yang mengamalkan apa yang diucapkannya. 
Kemampuan da‟i untuk menjadi contoh nyata umatnya dalam 
bertindak adalah hikmah yang seharusnya tidak boleh 
ditinggalkan oleh seorang da‟i. 
 Bil Mau‟idzah Hasanah 
Menurut Munzier, dkk (2003: 16) metode al-Mau’idzah 
Hasanah diartikan sebagai ungkapan yang mengandung 
unsur bimbingan, pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita 
gembira, peringatan, pesan-pesan positif yang bisa dijadikan 
pedoman dalam kehidupan agar mendapatkan keselamatan 
dunia dan di akhirat.  
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Jadi jika ditelusuri kesimpulan dari mau’idzah hasanah 
berarti pengajaran yang baik dan mengandung kata-kata yang 
masuk ke dalam qalbu dengan penuh kasih sayang dan ke 
dalam perasaan yang penuh kelembutan; tidak membongkar 
atau membeberkan kesalahan orang lain sebab kelemah-
lembutan dalam menasehati seringkali dapat meluluhkan hati 
yang keras dan menjinakkan kalbu yang liar, ia lebih mudah 
melahirkan kebaikan daripada larangan dan ancaman. 
 Bil Mujadalah 
Mujadalah merupakan upaya tukar pendapat atau diskusi 
yang dilakukan oleh dua pihak secara sinergis, dapat melalui 
tanya-jawab yang tidak melahirkan permusuhan dengan 
tujuan agar saling menerima pendapat satu sama lain dengan 
memberikan argumentasi dan bukti yang kuat. Antara satu 
dengan lainnya saling menghargai dan menghormati 
pendapat tanpa adanya suasana yang mengharuskan lahirnya 
permusuhan antara keduanya. 
6) Efek Dakwah 
Efek dalam ilmu komunikasi biasa disebut dengan feed 
back (umpan balik) adalah umpan dari reaksi proses dakwah. 
Dalam bahasa sederhananya adalah reaksi dakwah yang 
ditimbulkan oleh aksi dakwah (Wahyu Ilaihi, 2010: 21). Bahwa 
efek dakwah dapat terjadi pada tingkatan, yaitu : 
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 Efek kognitif 
Akibat yang timbul pada diri sasaran dakwah yang sifatnya 
informatif bagi dirinya. Pendakwah dapat membantu sasaran 
dakwahnya dalam mempelajari ajaran agama Islam yang 
bermanfaat dan mengembangkan keterampilan. Efek ini 
berkaitan dengan transmisi pengetahuan, ketrampilan, 
kepercayaan ataupun informasi. Dan terjadi jika ada 
perubahan pada apa yang diketahui dan dipahami oleh 
masyarakat. 
 Efek afektif 
Akibat yang berkaitan dengan perasaan, jadi pendakwah 
tidak hanya sekedar menyampaikan dakwah agar sasaran 
dakwah menjadi tahu ajaran agama Islam, namun juga 
diharapkan dapat merasakannya. Dan terjadi jika ada 
perubahan pada apa yang dirasakan, disenangi, atau dibenci 
oleh masyarakat, yang meliputi hal-hal yang berkaitan 
dengan emosi, sikap, serta nilai. 
 Efek behavioral 
Akibat yang timbul pada diri sasaran dakwah dalam bentuk 
perilaku, tindakan, atau kegiatan. Dan terjadi jika masyarakat 
menunjukkan aksi nyata yang dapat diamati, misalnya seperti 
tindakan, kegiatan dan kebiasaan perilaku dalam 
kesehariannya. 
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7) Tujuan Dakwah 
Penerapan metode dakwah yang sesuai dengan kondisi 
mad’u sebagai objek dakwah akan menghasilkan dakwah yang 
tepat. Dimana nantinya akan dengan mudah bisa diterima oleh 
masyarakat sebagai objek dakwah. 
Tujuan umum dakwah merupakan segala sesuatu yang 
hendak dicapai dari seluruh aktivitas dakwah sesuai dengan 
nilai-nilai  ammar ma’ruf nahi munkar.Tujuan khusus dalam 
dakwah juga merupakan perumusan dari penjabaran tujuan 
umum dakwah, yakni sebagai berikut (Samsul Munir Amin, 
2009: 62-64) : 
a) Mengajak umat manusia yang telah memeluk agama Islam 
untuk selalu meningkatkan taqwanya kepada Allah. 
b) Membina mental agama Islam bagi kaum yang masih 
muallaf, karena penanganan terhadap masyarakat yang masih 
muallaf akan jauh berbeda dengan kaum yang sudah beriman 
kepada Allah SWT. 
c) Mengajak manusia agar beriman kepada Allah dan memeluk 
agama Islam. 
d) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tidak menyimpang 
dari fitrah-Nya, sebab anak-anak adalah penerus generasi 
bangsa, maka harus ditingkatkan iman dan ketaqwaannya 
sejak dini. 
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2. Premanisme 
a. Pengertian Premanisme 
Kata preman menurut Kunarto (1999), berasal dari bahasa 
Belanda vrij man atau jika dalam bahasa Inggris free man. 
Maksudnya adalah orang yang mau bebas, tidak mau tergantung 
dari lingkungan yang ada untuk mencari jati diri sehingga 
kebebasan dalam hal ini sangat diperlukan. 
Preman merupakan sebuah tendensi tindakan amoral yang 
dijalani tanpa beban moral. Maka premanisme disini merupakan 
tendensi untuk merebut hak orang lain bahkan hak masyarakat 
sambil mempertontonkan kegagahan yang menakutkan. 
Preman menurut Nitibaskara (2006) berasal dari bahasa 
Inggris free man yang artinya orang merdeka, orang bebas, yang 
tidak memiliki ikatan terhadap institusi tertentu dalam mencari 
nafkah. 
Menurut Koentjoro (2003), premanisme adalah segala 
tindakan melawan aturan, vandalisme, tindakan brutal dan 
merupakan perilaku yang tidak cerdas yang kebanyakan dengan 
menggunakan kekuatan (uang, pengaruh, massa, dll) untuk 
mendapatkan tujuan tertentu dengan mengabaikan kesepakatan 
bersama. Istilah preman penekanannya adalah pada perilaku 
seseorang yang membuat resah, tidak aman dan merugikan 
lingkungan masyarakat ataupun orang lain. 
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Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 
pengertian preman adalah orang yang mempunyai jiwa kebebasan, 
orang yang suka membuat resah, perasaan tidak aman dan suka 
merugikan lingkungan masyarakat ataupun orang lain, serta dalam 
mencari nafkah dengan cara pemerasan kelompok masyarakat lain. 
b. Faktor Premanisme 
Premanise (berasal dari kata Bahasa Belanda vrijman = 
orang bebas, merdeka dan isme = aliran adalah sebutan pejoratif 
yang sering digunakan untuk merujuk kepada kegiatan sekelompok 
orang yang mendapatkan penghasilannya terutama dari  pemerasan 
kelompok masyarakat lain. 
Fenomena preman di Indonesia mulai berkembang pada 
saat ekonomi semakin sulit dan angka penggangguran semakin 
tinggi. Akibatnya kelompok masyarakat usia kerja mulai mencari 
cara untuk mendapatkan penghasilan, biasanya melalui pemerasan 
dalam bentuk penyediaan jasa yang sebenarnya tidak dibutuhkan. 
Preman sangat identik dengan dunia kriminal dan 
kekerasan karena memang kegiatan preman tidak lepas dari kedua 
hal tersebut. Frekuensi tindak kekerasan saat ini khususnya 
premanisme semakin tinggi di daerah-daerah yang secara geografis 
berdekatan dengan garis khatulistiwa sementara kasus-kasus 
penyalahgunaan obat-obat terlarang, minuman keras dan barang-
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barang jenis lainnya lebih banyak ditemukan di wilayah-wilayah 
yang berdekatan di daerah kutub (Ahmad Abdullah, 11 : 1993). 
Selain itu, usia pun menjadi salah satu faktor tingginya 
tindakan kriminalitas. Usia yang relatif muda lebih cenderung 
berisiko tinggi terhadap berbagai dilik kriminal dibandingkan 
dengan orang yang sudah mendekati usia lanjut. Ada yang 
mengatakan bahwasanya hal ini terjadi antara usia 18-25 tahun. 
Selain faktor usia, frustasi pun merupakan salah satu 
faktor penyebab timbulnya tindakan kriminalitas. Orang yang 
merasa ada kekurangan dalam dirinya akan dapat menimbulkan 
frustasi yang berlebihan dan merasa seolah-olah dirinya sudah 
dikucilkan dari komunitas sosial disekelilingnya, sehingga pada 
akhirnya orang tersebut mencari berbagai bentuk kompensasi yang 
negatif seperti tindakan kriminalitas. 
c. Faktor Kesadaran Preman 
Proses pengambilan keputusan bertaubat oleh seorang 
individu yang pada awalnya berjibaku dengan kegiatan-kegiatan 
negatif tentu bukanlah suatu hal yang mudah karena sudah terlanjur 
dipandang negatif oleh masyarakat di lingkungan sekitar. Namun 
ada beberapa faktor yang mendasari terjadinya proses taubat 
tersebut sesuai dengan pemaparan Dr. Zakiah Daradjat (2015) 
dalam Nur Rokhmah (2018), faktor-faktor tersebut antara lain : 
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1. Adanya pertentangan bathin (konflik jiwa) 
2. Ajakan/seruan dan sugesti 
3. Faktor emosi 
4. Niat dan kemauan 
Banyak hal yang mempengaruhi pertobatan individu baik 
adanya dorongan dari keluarga, bantuan seorang guru/pembimbing, 
maupun pengalaman yang memantik pertobatan itu sendiri. Namun 
pada akhirnya, sebuah pertobatan tidak akan dapat terjadi tanpa 
adanya kemauan yang kuat dari individu yang ingin bertaubat (Nur 
Rokhmah, 2018). 
Adapun menurut Jalaludin (2012), jika dilihat dari faktor 
internal menurut fitrahnya manusia adalah makhluk beragama atau 
memiliki potensi beragama, mempunyai keimanan kepada Tuhan. 
Dalam perkembangannya, fitrah beragama ini ada yang berjalan 
secara alamiah dan ada yang mendapat bimbingan dari agama 
sehingga fitrahnya itu berkembang secara baik sesuai tuntunan 
agama. 
Jika dilihat dari faktor eksternal, perkembangan kesadaran 
beragama akan dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang 
memberikan bimbingan, pengajaran dan pelatihan yang 
memungkinkan kesadaran beragama itu berkembang dengan baik. 
Adapun faktor lingkungan tersebut antara lain : 
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1. Lingkungan keluarga 
Keluarga mempunyai peran sebagai pusat latihan atau 
pembelajaran anak untuk memperoleh pemahaman tentang nilai-
nilai agama dan kemampuannya dalam mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
2. Lingkungan sekolah 
Dalam mengembangkan kesadaran beragama, peranan sekolah 
sangat penting, peranan ini terkait dengan pengembangan, 
pemahaman, pembiasaan mengimplementasikan ajaran-ajaran 
agama, serta sikap apresiatif terhadap ajaran atau hukum-hukum 
agama. 
3. Lingkungan masyarakat 
Lingkungan masyarakat ini maksudnya adalah hubungan atau 
interaksi sosial dan sosiokultur yang potensial berpengaruh 
terhadap perkembangan fitrah atau kesadaran beragama 
seseorang (Jalaluddin, 2012:16). 
B. Kajian Pustaka 
Sampai sejauh ini adapun beberapa kajian dan penelitian 
mengenai hal-hal yang relevan ataupun terkait dengan tema yang 
diangkat oleh peneliti. Adapun beberapa skripsi maupun jurnal penelitian 
terdahulu yang menjadi rujukan peneliti. Penelitian itu antara lain : 
1. Peneliti merujuk pada penelitian dengan judul “Dakwah Pada 
Komunitas Preman (Metode Dakwah K.H Muhammad Kuswanto di 
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Perbalan Kota Semarang)” yang ditulis oleh Agus Suryani tahun 2014, 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam IAIN Walisongo Semarang. 
Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif deskriptif.Hasil penelitian 
yang diperoleh dalam penelitian ini adalah Gus Tanto menggunakan 
metode Mujadalah, yakni diskusi dengan para santri. Yang kedua 
adalah metode Bil Hikmah, yakni turun ke lapangan untuk 
menyambangi para preman dan bersifat bijaksana. Ketiga adalah 
Mau’idzah al-Hasanah, diterapkan ketika ada kegiatan diskusi dengan 
memberikan ceramah pada para santri.Tujuan  dari  dakwah  Gus  
Tanto,  merubah  image  Perbalan  sebagai  daerah preman  menjadi 
lebih baik, Selain itu  merubah  perilaku preman  menjadi perilaku 
yang  positif  yang  berdasarkan  Al-Qur‟an  dan  Al-Hadist  supaya  
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat. 
2. Penelitian dengan judul “Strategi Dakwah Pada Preman (Studi 
Tentang Strategi Lora Bagus dalam Berdakwah di Komunitas Mantan 
Preman di Desa Pragaan Laok Prenduan Sumenep” yang ditulis oleh 
Mauludi tahun 2017, Pascasarjana Prodi Komunikasi dan Penyiaran 
Islam UIN Ampel Surabaya. Dalam penelitian ini juga menggunakan 
jenis penelitian kualitatif dan analisis deskriptif.Hasil penelitian yang 
diperoleh adalah dakwah Lora Bagus disampaikan dengan dua cara, 
yaitu silaturahmi dan safari jum‟at, sedangkan persepsi beliau tentang 
strategi adalah sebagai awal mula rencana da’i yang harus benar-benar 
disiapkan dengan rencana yang sangat matang, serta sebagai tonggak 
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keintelektualan seorang muslim.Adapun langkah dan upaya beliau 
untuk menjadikan warung kopi sebagai strategi dakwah dapat 
dikelompokkan menjadi 2 kelompok yaitu upaya pendidikan dan 
pengajaran, upaya peningkatan kemampuan dan upaya pembentukan 
komunitas. 
Melihat kajian pustaka dan hasil penelitian yang sudah 
dilakukan oleh para penulis terdahulu sebagaimana tersebut di atas, maka 
berbeda dengan penelitian penelitian tersebut, karena penelitian ini 
mendeskripsikan tentang metode dakwah KH. Muhammad Ali 
Naharussurur untuk meningkatkan kesadaran preman di basecamp SAR 
Juba Surakarta. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 
bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah 
diidentifikasi sebagai masalah yang penting. Dengan kerangka berfikir, 
memberikan dasar pemikiran bagi peneliti untuk fokus dalam penelitian, 
serta adanya landasan teori sebagai penguat penelitian. Setelah 
mempunyai teori diatas, maka peneliti mengemukakan kerangka berfikir 
sebagai berikut : 
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Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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Adapun maksud dari kerangka berpikir yang tertera di atas, yaitu 
sebagai berikut, yakni adanya sosok KH. Muhammad Ali Naharussurur 
yang berperan sebagai seorang pendakwah sekaligus pemimpin SAR 
Juba Surakarta mempunyai kharisma tersendiri dalam menyampaikan 
dakwah bagi para jamaahnya yang dominan memiliki latar belakang para 
preman di jalanan yang ingin sadar dan bertaubat di jalan Allah. 
Metode dakwah 
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Dalam menangani para preman yang ingin sadar dan bertaubat, 
diperlukan metode atau cara penyampaian dakwah oleh K.H Muhammad 
Ali Naharussurur. Metode dakwah untuk meningkatkan kesadaran dan 
membina para preman, yaitu : (1) bil Hikmah merupakan penyampaian 
dakwah beliau dengan cara menyelaraskan pesan dakwah sesuai dengan 
kondisi para preman agar mereka sadar dan mau bertaubat (2) bil 
Mau’idzah Hasanah yakni cara menyampaikan dakwah dengan 
memberikan nasihat dengan penuh kasih sayang tanpa harus 
menyinggung kesahalan para preman di masa lampau (3) bil Mujadalah 
adalah sebuah penyampaian dakwah melalui diskusi atau tanya-jawab 
tanpa menyinggung perasaan maupun menimbulkan permusuhan antar 
kedua pihak. 
Ketiga metode dakwah yang dilakukan oleh KH. Muhammad Ali 
Naharussurur diterapkan melalui kegiatan-kegiatan sesuai dengan ajaran 
agama Islam, maka dapat meningkatkan kesadaran para preman dan 
berkeinginan untuk bertaubat. Adapun beberapa kegiatan yang dilakukan, 
antara lain dengan: mengaji, sholat, dzikir, tahlil, istigfar, sholawat, 
shodaqoh, menghormati orang lain, silaturahmi, dan menolong sesama 
yang sedang terkena bencana/musibah serta untuk mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 
Timbul efek dari proses dakwah yang diterapkan oleh KH. 
Muhammad Ali Naharussurur, yakni (1) Efek kognitif yang berkaitan 
dengan perubahan pada apa yang diketahui dan dipahami oleh 
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masyakarat. Dan efek ini berkaitan dengan perubahan pengetahuan, 
keterampilan, kepercayaan ataupun informasi (2) Efek afektif, timbul 
apabila ada perubahan yang dirasakan, disenangi, atau pun dibenci oleh 
masyarakat yang meliputi segala yang berhubungan dengan emosi, sikap 
dan nilai (3) Efek behavioral yakni merujuk pada perilaku nyata yang 
dapat diamati, yang meliputi tindakan, kegiatan atau kebiasaan 
berperilaku dalam kesehariannya. 
Di basecamp SAR Juba Surakarta, melalui dakwah KH. 
Muhammad Ali Naharussurur para preman mampu meningkatkan 
kesadaran dan terpengaruh hal-hal baik, sebagai berikut : (1) mengetahui 
dan mengerti tentang agama Islam seperti halal dan haram, lalu 
memahami kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar 
(2) mengalami perubahan yang signifikan, seperti : baik, sabar, bertaqwa, 
berpikiran positif, dan peduli terhadap sesama makhluk ciptaan Allah (3) 
menyebarkan pesan dakwah, meninggalkan kemaksiatan dan melakukan 
kebajikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian kualitatif  adalah salah 
satu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 
ucapan atau tulisan dan perilaku orang-orang yang diamati. Dengan 
demikian, penelitian tersebut dimaksudkan untuk melukiskan, 
menggambarkan atau memaparkan keadaan objek yang diteliti 
sebagaimana apa adanya, sesuai dengan situasi dan kondisi ketika 
penelitian tersebut dilakukan (Ibrahim, 2015: 59). 
Jadi dalam penelitian ini seorang peneliti hanya perlu 
menggambarkan realitas objek yang diteliti secara baik, utuh, jelas dan 
sesuai dengan fakta yang tampak. Maka seorang peneliti dapat 
berinteraksi secara langsung dengan subjek dan informan, sehingga 
diperoleh data yang jelas, lengkap dan terpercaya. Penelitian ini 
bertujuan untuk mendeskripsikan mengenai proses metode dakwah yang 
diterapkan K.H Muhammad Ali Naharusurrur untuk meningkatkan 
kesadaran preman dengan data dan fakta yang ada melalui observasi 
maupun wawancara. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian yang peneliti lakukan bertempat di Basecamp SAR 
Juba Surakarta tepatnya di Kampung Tegalsari, Jl. K.H Samanhudi No. 
3, Bumi, Laweyan, Kota Surakarta, Jawa Tengah 57142. Adapun alasan 
peneliti melakukan penelitian di tempat tersebut karena tempat tersebut 
merupakan wadah untuk membina para preman yang ingin sadar dan 
bertaubat menjadi mantan preman yang bermanfaat bagi agama dan 
masyarakat luas, memperbaiki akhlaq, serta meningkatkan ketaqwaan. 
Penelitian telah dilakukan pada bulan November 2019 sampai 
dengan Februari 2020. 
C. Sumber Penelitian 
1. Data Primer 
Dalam penelitian kualitatif, sumber data utama itu adalah 
kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau diwawancarai. Dalam 
proses penelitian, sumber data utama dihimpun melalui catatan 
tertulis, atau melalui perekaman video/audio tape, pengambilan foto 
atau film. Pencatatan sumber data utama melalui wawancara atau 
pengamatan berperan-serta merupakan hasil usaha gabungan dari 
kegiatan melihat, mendengar dan bertanya (Moleong, 2006 : 157 
dalam Ibrahim, 2015 : 69). 
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah pimpinan 
basecamp SAR Juba Surakarta yang sekaligus seorang pengasuh 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta, yakni K.H Muhammad 
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Ali Naharussurur dan 5 mantan preman yang masih aktif melakukan 
kegiatan di basecamp. 
2. Data Sekunder 
Dalam penelitian kualitatif data tambahan atau data sekunder 
adalah bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis. Sumber 
tertulis dapat dibagi menjadi sumber buku dan majalah ilmiah, sumber 
arsip, dokumen pribadi dan dokumen resmi. Adapun data pendukung 
dalam skripsi ini adalah profil K.H Muhammad Ali Naharusurrur, 
mantan preman jumlah 5 orang, dan basecamp SAR Juba Surakarta. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data 
primer untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data merupakan 
langkah yang amat penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya 
data yang dikumpulkan digunakan, kecuali untuk penelitian eksploratif, 
untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan (Nazir, 2005 : 174). 
Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematis dan standar 
untuk memperoleh data yang diperlukan. Selalu ada hubungan antara 
metode mengumpulkan data dengan masalah penelitian yang ingin 
dipecahkan. 
1. Observasi 
Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses 
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan 
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ingatan. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila 
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-
gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Nazir, 
2005: 175). 
Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan yang telah 
direncanakan secara sistematik atas validitas dan realibilitas dalam 
proses kegiatan-kegiatan yang ada di basecamp SAR Juba Surakarta 
maka peneliti hadir di beberapa kesempatan tersebut. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara si 
penanya atau pewawancara dengan si penjawab atau responden 
dengan menggunakan alat yang dinamakan interview guide (panduan 
wawancara). 
Dalam melakukan wawancara ini, peneliti menyiapkan panduan 
wawancara berupa pertanyaan-pertanyaan yang diberikan kepada 
narasumber yang menjadi sumber data. Peneliti juga mendengarkan 
dan mencatat hasil wawancara dengan informan secara teliti dan 
terbuka. Metode wawancara ini digunakan untuk memperoleh dan 
memastikan fakta terkait metode dakwah K.H Muhammad Ali 
Naharussurur dan kegiatan-kegiatan keagamaan di Basecamp SAR 
Juba Surakarta. 
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3. Dokumentasi 
Mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu 
laporan yang sudah tersedia. Dokumen yang digunakan dalam 
penelitian ini dapat dibagi menjadi dokumen pribadi yang berisi 
catatan-catatan yang bersifat pribadi, dan dokumen resmi yang berisi 
catatan-catatan yang sifatnya formal (Moleong, 2004: 163). Metode 
ini digunakan untuk memperoleh data tentang gambaran umum, letak 
geografis, struktur organisasi yang terdapat di basecamp SAR Juba 
Surakarta. 
Dokumen yang dikumpulkan melalui metode ini yaitu foto-foto 
kegiatan dakwah yang diterapkan KH. Muhammad Ali Naharussurur 
untuk meningkatkan kesadaran preman di basecamp SAR Juba 
Surakarta. 
E. Teknik Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan suatu teknik yang digunakan untuk 
membuktikan apakah penelitian tersebut benar-benar penelitian ilmiah 
sekaligus meningkatkan data yang diperoleh. 
Sebagaimana pentingnya kedudukan data dalam penelitian, 
memastikan kebenaran data juga menjadi pekerjaan yang tak boleh 
diabaikan oleh seorang peneliti. Data yang baik dan benar akan 
menentukan hasil yang baik dan benar pula (Ibrahim, 2015: 119) . 
Keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
triangulasi. Triangulasi dengan menggunakan sumber memeriksa 
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keabsahan dan kebenaran informasi berbeda atas kebenaran informasi 
melalui sumber yang berbeda. Jika dua sumber memberikan informasi 
yang berbeda kebenaran suatu informasi, maka dicari informan yang lain 
sehingga diperoleh informasi yang dipandang shahih (Haris, 2012: 200). 
Dalam hal ini peneliti menggunakan triangulasi sumber dan 
metode. Triangulasi sumber berarti membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui 
waktu dan alat yang berbeda. Dalam penelitian triangulasi sumber ini, 
maka untuk mengecek keabsahan data dengan membandingkan antara 
informasi yang diperoleh dari subjek dan informan. 
Sedangkan triangulasi metode maksudnya untuk memeriksa 
keabsahan data dalam meneliti sebuah masalah, perlu membandingkan 
beberapa metode dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Pemeriksaan keabsahan 
data ini dilakukan dengan cara membandingkan data yang diperoleh 
melalui ketiga metode tersebut untuk memastikan data-data tidak saling 
bertentangan. (Andi Prastowo, 2014: 231). 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar (Patton, 1980: 268). Analisis data adalah rangkaian kegiatan 
penelaah, pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data 
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agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan ilmiah 
(Suprayogo, 2003: 191). 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis deskriptif kualitatif, artinya dari data yang diperoleh dalam 
penelitian ini disajikan apa adanya kemudian dianalisis untuk 
mendapatkan gambaran mengenai fakta yang ada, selanjutnya dalam 
analisis data ini digunakan pola data induktif, yaitu dimulai dari fakta-
fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa konkrit, kemudian ditarik 
kesimpulan yang mempunyai sifat-sifat umum. 
Proses analisis data pada dasarnya melalui beberapa tahap 
analisis, yaitu meliputi : 
1) Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan 
kepribadian pada penyederhanaan, pengabstrakan data kasar yang 
muncul dari catatan lapangan yang akan dianalisis. Proses ini 
berlangsung terus sepanjang pelaksanaan penelitian. Bahkan 
prosesnya diawali sebelum pelaksanaan pengumpulan data. 
Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar mencari data yang 
valid. Reduksi data merupakan bagian dari analisis data yang 
mempertegas, memperpendek, dan membuang hal-hal yang kurang 
penting serta mengatur data sedemikian rupa sehingga simpulan 
penelitian dapat dilakukan. 
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2) Penyajian Data 
Sajian data merupakan narasi yang memungkinkan simpulan 
penelitian dapat dilakukan. Narasi tersebut harus merupakan deskripsi 
yang menceritakan dan menjawab setiap permasalahan yang ada. 
Tahap ini merupakan upaya merakit kembali semua data yang 
diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama ini diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi data. 
Sehingga peneliti dapat menyimpulkan dengan menyusun kalimat 
secara logis dan sistematis agar mudah dibaca dan dipahami. 
3) Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan terakhir perlu diverifikasi (diuji ulang kembali) agar 
cukup mantap dan benar-benar dapat dipertanggungjawabkan hasil 
penelitiannya. Verifikasi dapat dilakukan dengan cara diskusi atau 
saling memeriksa antar teman (terutama bila penelitian dilakukan 
secara kelompok atau tim). 
Penarikan kesimpulan dan verifikasi data merupakan upaya 
mencari makna dari komponen-komponen data yang disajikan dengan 
mencermati pola dengan keteraturan, kejelasan, konfigurasi, dan 
hubungan sebab akibat (Sutopo, 2002: 96). 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Profil KH. Muhammad Ali Naharussurur 
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Gambar 3. KH. Muhammad Ali Naharussurur 
 
KH. Muhammad Ali Naharussurur, bagi masyarakat Kota Solo 
dan sekitarnya cukup dikenal dengan sapaan “Abah Ali”. Beliau dikenal 
dengan sosok yang sering menangani atau membina preman yang ingin 
sadar maupun bertaubat. Dengan begitu, dakwah beliau dinilai mudah 
dipelajari dan dipahami masyarakat dari berbagai latar belakang. 
Maka berdasarkan anggapan masyarakat dari berbagai latar 
belakang, khususnya para preman yang ingin bertaubat, mereka 
senantiasa belajar dengan KH. Muhammad Ali Naharussurur untuk 
meningkatkan kesadaran dan bertaubat untuk dapat mendekatkan diri 
kepada Allah serta menjadi bermanfaat bagi orang banyak. 
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KH. Muhammad Ali Naharussurur adalah salah satu putra dari 
pasangan KH. Naharussurur bin Syafi‟i dan Hj. Muttaqiyah. Beliau lahir 
di Solo, pada tanggal 26 Februari 1969. Adapun nama kakek beliau yang 
selalu melekat dalam ingatannya dan ayahnya, yakni KH. Syafi‟i. 
Abah Ali merupakan putra ke-4 dari 5 bersaudara, yakni 
diantaranya: (1) Hj. An-Ni‟mah Naharussurur (2) KH. Muh. Halim 
Naharussurur (3) KH. Muhammad „Alim Naharussurur (4) KH. 
Muhammad Ali Naharussurur, dan (5) KH. Muhammad „Adhim 
Naharussurur. Mereka selalu saling mendukung jalan dakwah yang 
dilakukannya supaya menjadi kebermanfaatan bagi masyarakat. 
Sosok Alm. KH. Naharussurur bin Syafi‟I, ayah Abah Ali 
merupakan pendiri Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta. Beliau 
merupakan tokoh agama yang berada di Kampung Tegalsari, Laweyan, 
Surakarta. Maka tak heran jika KH. Muhammad Ali Naharussurur sejak 
kecil berada di lingkungan yang membawanya dalam bidang keagamaan. 
Keluarga Abah Ali, yakni kakek dan kedua orangtuanya pun 
memiliki latar belakang sebagai orang-orang yang aktif dalam bidang 
keagamaan seperti berdakwah menyampaikan ajaran agama Islam. Jadi 
dengan kerendahan hatinya, Abah Ali mengikuti jejak langkah mereka 
dengan mewujudkan harapan kakek dan kedua orangtuanya untuk 
meneruskan dakwah dan menempuh pendidikan di pondok pesantren. 
KH. Muhammad Ali Naharussurur memulai pendidikan 
dasarnya di SD Ta‟mirul Islam Surakarta pada Tahun 1976, kemudian 
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melanjutkan ke Madrasah Tsanawiyah Ta‟mirul Islam Surakarta pada 
Tahun 1982. Namun beliau di MTs Ta‟mirul Islam hanya sampai kelas II 
pada Tahun 1984, karena saat menjelang kelas III beliau dipindahkan ke 
Pondok Pesantren Gontor di Jawa Timur. Jadi mulai Tahun ajaran 
1984/1985 beliau melanjutkan pendidikan di Gontor, Jawa Timur. 
Selama kurang lebih 6 tahun, KH. Muhammad Ali Naharussurur 
menamatkan pendidikannya pada Tahun 1989. Setelah lulus dari Pondok 
Pesantren Gontor, Abah Ali diberikan kebebasan oleh ayahnya untuk 
melanjutkan pendidikan dimana pun yang beliau kehendaki. Namun tetap 
berada pada satu jalur di bidang keagamaan supaya kelak dapat 
meneruskan perjuangan dakwah ayahnya. 
Beliau melanjutkan perjalanan hidupnya untuk mengelilingi 
Indonesia, kurang lebih 19 bulan pasca-lulus dari Pondok Pesantren 
Gontor. Tujuannya yakni untuk mencari pengalaman dan menambah 
ilmu serta belajar apapun yang sekiranya bermanfaat bagi dirinya dan 
orang-orang disekitarnya. Setelah berkeliling Indonesia, KH. Muhammad 
Ali Naharussurur kembali ke rumah untuk belajar lagi bersama sang ayah 
kurang lebih selama 3 bulan. 
Mengenang kisah perjuangan ayahnya yang begitu besar dan 
melihat kehidupan yang selama ini dirasakan oleh KH. Muhammad Ali 
Naharussurur. Beliau merasa beruntung telah menjadi bagian dari 
keluarga yang harmonis dan sederhana, bahkan dapat memberikan 
manfaat bagi banyak orang. Hal itu pun menjadi tolok ukur kehidupan 
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yang dicontoh oleh beliau, maka beliau pun meneruskan mandat dari 
sang ayah. 
Pada awal Tahun 1991 KH. Muhammad Ali Naharussurur 
berangkat ke Arab Saudi untuk melanjutkan pendidikannya di Kota 
Mekah. Beliau belajar melalui jalur non-formal yakni tanpa adanya gelar 
maupun ijazah, karena KH. Muhammad Ali Naharussurur belajar 
langsung bersama dengan guru-guru yang berada di Masjidil Haram 
selama 4,5 tahun. 
Sebenarnya KH. Muhammad Ali Naharussurur mempunyai 
peluang besar untuk masuk ke Ummul Qura‟ University dan menimba 
ilmu disana bersama dengan rekan-rekan sebayanya. Namun karena 
beliau mempunyai tekad dan ambisi lebih untuk belajar dengan guru-
guru besar yang ilmunya lebih mumpuni, maka beliau memanfaatkan 
kesempatan lain untuk belajar langsung bersama dengan mereka di 
Masjidil Haram. 
KH. Muhammad Ali Naharussurur sengaja menempuh 
pendidikan melalui jalur non-formal karena beliau menyimpulkan 
pengalaman yang terjadi pada ayahnya. Singkat cerita, ayahnya yakni 
KH. Naharussurur bin Syafi‟i adalah seorang lulusan sarjana muda yang 
bergelar BA (Bachelor of Arts)  atau setara dengan D3-Ahli Madya 
(sekarang). Namun, murid-murid KH. Naharussurur mempunyai gelar 
yang lebih tinggi dari beliau, seperti : doktor, Insinyur, Profesor, dan lain 
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sebagainya. Mereka justru berguru kepada ayah dari KH. Muhammad Ali 
Naharussurur. 
Menurut beliau bahwa yang paling pokok itu adalah ilmunya, 
bukan ijazah atau gelarnya. Bukan berarti ijazah dan gelar itu tidak 
penting, namun yang paling pokok dan utama itu adalah ilmu. Hal itu 
menjadi sebuah prinsip dari sosok KH. Muhammad Ali Naharussurur 
yang mengambil kesimpulan dari pengalaman ayahnya. 
Usai menyelesaikan pendidikan di Arab Saudi tepatnya Masjidil 
Haram pada Tahun 1995, KH. Muhammad Ali Naharussurur diharapkan 
untuk meneruskan dakwah ayahnya yakni KH. Naharussurur bin Syafi‟i 
di Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta dan atas saran ayahnya 
juga beliau diminta untuk mencari guru lagi untuk selalu belajar, belajar 
dan terus belajar dalam hidupnya. 
KH. Muhammad Ali Naharussurur mengisahkan awal mulanya 
berdakwah, sebelum meneruskan amanah dari ayahnya beliau merasa 
masih perlu belajar lebih banyak lagi untuk menambah ilmu agama. 
Dengan kerendahan hatinya beliau tidak menganggap dirinya telah 
berilmu, namun Insyaallah Allah memberikan ilmu yang bermanfaat bagi 
semua umat-Nya. 
Pada akhirnya beliau bertemu dengan sosok guru yang 
berkharisma, berbudi luhur dan memiliki banyak keistimewaan. Beliau 
adalah KH. Soeratmo Muhammad Idris yang akrab disapa “Mbah Idris” 
dari Kacangan, Boyolali, Jawa Tengah. Beliau belajar tarekat syadziliyah 
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karena Mbah Idris merupakan guru tarekat syadziliyah yang terkenal 
penuh dengan segala kearifannya. 
Tarekat Syadziliyah adalah tarekat yang diajarkan oleh tokoh 
sufi, yakni Syekh Abu al-Hasan Asy-Syadzili. Tarekat Syadziliyah ini 
pada prinsipnya sama dengan tarekat-tarekat yang lain, yakni mengajari, 
mendidik, mengarahkan murid-murid tarekat melalui suatu cara atau 
jalan untuk menuju supaya mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Mbah Idris, guru dari KH. Muhammad Ali Naharussurur 
mengajarkan dan menerapkan dzikir tarekat syadziliyah dalam 
dakwahnya sama seperti ulama-ulama terdahulunya. Adapun inti bacaan 
dzikir tarekat syadziliyah, yakni : (1) Tahlil 100x (2) Istigfar 100x, dan 
(3) Shalawat 100x. Karena banyak makna yang terkandung di dalam 
bacaan dzikir tersebut. 
Berikut hasil wawancara dengan KH. Muhammad Ali 
Naharussurur : 
“Tarekat Syadziliyah adalah tarekat yang diajarkan oleh 
tokoh sufi, yakni Syekh Abu al-Hasan Asy-Syadzili. Tarekat 
Syadziliyah ini pada prinsipnya sama dengan tarekat-tarekat 
yang lain, yakni mengajari, mendidik, mengarahkan murid-
murid tarekat melalui suatu cara atau jalan untuk menuju 
supaya mendekatkan diri kepada Allah SWT.”(Wawancara 
pada 6 November 2019). 
 
Seiring berjalannya waktu, KH. Muhammad Ali 
Naharussurur diminta oleh Mbah Idris untuk membuat suatu majelis 
dzikir yang ditujukan untuk berdakwah bagi masyarakat sama seperti 
yang diharapkan oleh ayahnya, KH. Naharussur bin Syafi‟i. 
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Selang satu tahun (2000) setelah permintaan mulia dari Mbah 
Idris tersebut ditujukan untuk KH. Muhammad Ali Naharussurur, 
kabar duka yang mendalam hadir menyelimuti murid-murid Mbah 
Idris. Karena beliau wafat pada Tahun 2001 dengan meninggalkan 
ilmu dan kisah yang membekas dalam ingatan KH. Muhammad Ali 
Naharussurur. 
Akhirnya beberapa bulan setelah wafatnya Mbah Idris, KH. 
Muhammad Ali Naharussurur membuat sebuah majelis dzikir di 
kediaman beliau. Awalnya Abah Ali memulai untuk mengajarkan 
ngaji terkait tarekat syadziliyah seperti yang diajarkan oleh Mbah 
Idris, dan juga mengajarkan ilmu fiqh sesuai dengan kemampuan 
beliau. Namun yang hadir hanya segelintir orang saja, beliau pun tetap 
melanjutkan majelis dzikir tersebut. 
Pada tahun 2002 KH. Muhammad Ali Naharussurur diminta 
oleh Habib Muhammad Luthfi bin Yahya dari Pekalongan, Jawa 
Tengah untuk meneruskan pelajaran dan dakwah dari Mbah Idris. 
Abah Ali pun dibai‟at dan diangkat sebagai penanggung jawab tarekat 
syadziliyah di Kota Solo. Maka dari perjalanan itu lah, beberapa orang 
yang berlatar belakang seperti : pengangguran, anak jalanan, preman 
mulai datang untuk belajar mengaji bersama Abah Ali. 
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Berikut hasil wawancara dengan KH. Muhammad Ali 
Naharussurur : 
“Akhirnya saya sowan dan bertemu dengan seseorang yang 
bagi saya beliau adalah sosok guru yang istimewa, arif, 
berbudi luhur dan banyak karomah. Beliau adalah KH. 
Soeratmo Muhammad Idris yang kerap disapa “Mbah Idris” 
dari Kacangan, Boyolali, Jawa Tengah.Saya berguru dengan 
Mbah Idris sampai akhir hayatnya. Beliau wafat tahun 2001, 
lalu satu tahun sebelum beliau wafat (2000) ia memberikan 
amanah kepada saya untuk membuat majelis : “Ali, mbok 
kamu buat majelis terus temen-temen yo diajari ngaji”. 
Mulailah saat itu saya membuat majelis kira-kira tahun 2000-
an.Sesuai dengan amanah yang beliau berikan, saya 
meneruskan apa yang sudah menjadi mandat dengan 
menerapkan Tarekat Syadziliyah seperti yang ia ajarkan. 
Pada tahun 2002 saya dipanggil oleh Habib Muhammad 
Luthfi bin Yahya dari Pekalongan, Jawa Tengah dan saya 
diperintahkan untuk meneruskan pelajaran dari Mbah Idris 
dalam menerapkan Tarekat Syadziliyah.” (Wawancara pada 6 
November 2019). 
 
Beberapa tahun kemudian semakin banyak yang bergabung 
untuk belajar mengaji di rumah Abah Ali, sampai pada akhirnya majelis 
dzikir yang bertransformasi menjadi sebuah tim SAR Juba Surakarta 
pada Tahun 2007 membuat beliau dikenal masyarakat dari berbagai 
kalangan terkhusus oleh pemuda, pengangguran, para preman, dan lain 
sebagainya di Kota Solo. 
Seiring berjalannya waktu, kabar duka menghampiri keluarga 
dan sanak saudara KH. Muhammad Ali Naharussurur. Bahwa ayahanda 
beliau, KH. Naharussurur bin Syafi‟i selaku pendiri Pondok Pesantren 
Ta‟mirul Islam wafat pada bulan Juni 2010. Pada akhirnya beliau 
diberikan amanah untuk menggantikan dan meneruskan perjuangan 
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ayahnya menjadi pengasuh pondok bersama kedua saudaranya, yakni 
KH. Muhammad Halim Naharussurur dan KH. Muhammad „Adhim 
Naharussurur sejak saat itu juga. KH. Muhammad Ali Naharussurur 
bersama kedua saudaranya mengemban tugas pokok dan ditunjuk sebagai 
pengganti pimpinan pondok supaya tongkat kepemimpinan tidak kosong. 
Sebagaimana yang sudah diketahui dari perjalanan hidup di atas, 
bahwa KH. Muhammad Ali Naharussurur adalah sosok yang rendah hati 
dan dapat dipercaya oleh guru-gurunya karena kepribadiannya yang 
dapat berpengaruh bagi masyarakat sekitar. Maka beliau juga dapat 
dikatakan sebagai seseorang pemimpin yang memiliki kharismatik 
tersendiri. 
Sampai saat ini KH. Muhammad Ali Naharussurur sudah 
bermanfaat bagi masyarakat sesuai dengan harapan dan impian kakek 
dan kedua orangtuanya. Mereka merupakan motivator dan inspirator 
besar bagi KH. Muhammad Ali Naharussurur, karena mereka yang selalu 
memberikan dukungan dan do‟a untuk keberhasilan beliau dalam 
menyampaikan dan menyebarkan dakwah Islam. 
B. Gambaran Umum Basecamp SAR Juba Surakarta 
1. Letak Geografis 
Dilansir dari website resmi Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam 
yang lokasinya berdampingan dengan Basecamp SAR Juba Surakarta. 
Maka secara geografis basecamp beralamatkan di Jalan KH. 
Samanhudi No. 3, Kampung Tegalsari, Kelurahan Bumi, Kecamatan 
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Laweyan, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. Wilayah tersebut 
dikelilingi oleh daerah lain yang membatasinya, antara lain:(1) 
Sebelah Utara berbatasan dengan Jalan KH. Samanhudi(2) Sebelah 
Selatan berbatasan dengan PonPes Ta‟mirul Islam(3) Sebelah Timur 
berbatasan dengan Jalan Dr. Wahidin(4) Sebelah Barat berbatasan 
dengan Jalan Kampung Tegalsari. 
Lokasinya berdampingan dengan Pondok Pesantren Ta‟mirul 
Islam Surakarta dan berseberangan dengan Masjid Al-Asy‟ari 
Surakarta yang merupakan masjid kebanggaan warga sekitar yang 
dibangun tahun 1990. 
Kondisi lingkungan fisik Basecamp SAR Juba Surakarta 
secara umum sangat stategis dan mendukung kegiatan-kegiatan yang 
diadakan SAR Juba Surakarta, hal itu terlihat dari letaknya yang 
strategis dan mudah untuk dijangkau. 
Berikut hasil wawancara dengan salah satu masyarakat di 
sekitar basecamp : 
“Di wilayah basecamp termasuk letak yang strategis. 
Karena dekat dengan jalan yang biasa untuk lalu-lalang 
kendaraan bermotor, terletak di tengah-tengah kota,  
berbaur dengan warga kampung sekitar, ada pedagang, 
ada bengkel, dan lain sebagainya yang mudah dijangkau. 
Selain itu juga di seberang jalan ada masjid Al-Asy‟ari, 
jadi bisa sekalian berjamaah di masjid karena sangat 
dekat” (Wawancara pada 11 Februari 2020). 
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2. Latar Belakang Berdirinya SAR Juba Surakarta 
Sejarah berdirinya SAR Juba Surakarta berawal dari majelis 
dzikir yang dibentuk oleh KH. Muhammad Naharussurur pada tahun 
2000-an. Karena beliau diberikan mandat oleh Almarhum ayahnya 
(KH. Naharussurur bin Syafi‟i) dan guru tarekat syadziliyah (KH. 
Soeratmo Muhammad Idris) supaya meneruskan dakwah mereka dan 
membuat sebuah majelis dzikir di tempat beliau. 
KH. Muhammad Ali Naharussurur telah memiliki bekal ilmu 
yang diajarkan oleh kakek, ayah, dan guru-guru beliau untuk 
menerapkan dzikir tarekat syadziliyah 
Seiring berjalannya waktu, jamaah KH. Muhammad Ali 
Naharussurur semakin bertambah, mereka berasal dari kalangan 
pengangguran bahkan para preman yang ingin bertaubat. Hampir 
setiap hari di tempat tersebut menjadi kumpulan orang-orang yang 
pernah dimuliakan oleh Allah di jalanan. Pada akhirnya tempat 
tersebut kerap dijadikan Basecamp atau tempat berkumpul untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan positif. 
Mulai dari satu orang yang bergabung, menjadi beberapa 
orang yang bergabung, hingga berkumpul semakin banyak orang yang 
ikut mengaji dan dzikir. Pada akhirnya KH. Muhammad Ali 
Naharussurur berinisiatif mengembangkan majelis bersama orang-
orang yang bersedia meng-khidmat-kan dirinya supaya bermanfaat 
bagi masyarakat. 
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Maka beliau membuat tim SAR dengan nama SAR Juba 
Surakarta yang dibentuk pada 26 Februari 2007 dan bertempat di 
Basecamp SAR Juba Surakarta terletak berdampingan dengan Pondok 
Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta yang didirikan oleh ayahnya, 
Alm. KH. Naharussurur. 
Sebelumnya, adapun pengalaman KH. Muhammad Ali 
Naharussurur terdahulu saat pertama kali menemui salah satu jamaah 
SAR Juba Surakarta yang tengah mengalami keresahan, tepatnya di 
sekitar Masjid Pajang saat ia sedang “bersembunyi” dari bahaya yang 
menimpanya. Hingga pada akhirnya KH. Muhammad Ali 
Naharussurur mendekati orang itu untuk mencoba menenangkan, lalu 
beliau mengajaknya datang ke majelis dzikir untuk belajar serta 
meninggalkan kemaksiatan. Kejadian tersebut juga merupakan hal 
yang melatarbelakangi berdirinya Basecamp SAR Juba Surakarta, 
karena dapat diambil hikmah bahwasanya KH. Muhammad Ali 
Naharussurur dapat memberikan wadah bagi mereka yang ingin sadar 
dan bertaubat. 
Berikut hasil wawancara dengan KH. Muhammad Ali 
Naharussurur : 
 “Pengalaman awal itu saat saya selesai ziarah dan sholat 
dari Masjid Pajang, Laweyan. Saya melihat ada seseorang 
yang sedang “bersembunyi” terlihat sangat panik dan 
bingung, akhirnya saya mencoba mendekati pria itu. Saya 
mengajak bicara dengan niat baik, alhasil ia luluh dan 
menceritakan segala keresahannya pada waktu itu. Lalu 
setelahnya saya mencoba mengundang ia datang ke tempat 
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saya untuk belajar mengaji ataupun sekedar curhat 
menceritakan keluh kesahnya. Tidak disangka. Ternyata ia 
datang ingin belajar dan ingin bertaubat, maka saya 
dengan senang hati menerimanya karena niat saya lillahi 
ta’ala menolong orang tersebut. Alhamdulillah setelah ia 
beberapa bulan bergabung dan belajar mengaji, berdzikir, 
sholawat, maka atas izin Allah SWT ia ada perubahan 
yang signifikan ke arah yang baik. Bahkan ia betah tinggal 
di basecamp dan melakukan aktivitas apapun disana 
(makan, tidur, mandi, beribadah). Lalu seminggu sekali ia 
pulang, keluarganya kaget melihat perubahannya yang 
sudah berbeda dari yang buruk menjadi baik.” 
(Wawancara pada 14 November 2019). 
 
Dilansir dari portal berita NU Online, bahwa alasan 
dibentuknya tim SAR itu agar para jamaah bisa masuk ke semua 
lapisan masyarakat, agama, dan lain sebagainya. Anggota tim 
merupakan jamaah majelis dzikir pada awalnya yang ikut mengaji 
bersama KH. Muhammad Ali Naharussurur yang berjumlah ratusan 
orang dan berasal dari berbagai latar belakang. Mereka adalah orang-
orang yang dulunya pernah dimuliakan oleh Allah di jalanan, maka 
dengan adanya tim SAR Juba Surakarta mereka ingin hidupnya 
menjadi bermanfaat. 
Menurut penjabaran di atas, bahwa KH. Muhammad Ali 
Naharussurur membuat suatu majelis dzikir karena amanah dan 
motivasi dari ayah dan guru-guru beliau. Dengan seiring berjalannya 
waktu beliau yang atas izin Allahdipertemukan dengan orang-orang 
yang pernah dimuliakan oleh-Nya di jalanan, karena penyampaian 
dakwah beliau pun yang dapat diterima oleh masyarakat luas dan 
khususnya bagi para preman. Maka semakin hari semakin bertambah 
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banyak jama‟ah yang ingin sadar dan bertaubat, alhasil KH. 
Muhammad Ali Naharussurur membuat sebuah tim SAR dengan nama 
SAR Juba Surakarta yang anggotanya terdiri dari para jama‟ah itu. 
Berikut hasil wawancara dengan salah satu jamaah di 
basecamp SAR Juba : 
“Dulu pada awalnya, disini belum menjadi basecamp tapi 
masih rumah biasa milik Abah Ali. Jamaah pun masih 
sedikit kurang lebih 5 orang. Yang saya ketahui, sebelum 
jadi basecamp disini merupakan suatu majelis yang 
ditujukan untuk orang-orang yang belajar ngaji. Namun 
seiring berjalannya waktu, orang-orang yang datang pada 
Abah Ali berasal dari orang-orang pernah berbuat maksiat 
dan ingin taubat. Semakin hari semakin banyak yang 
bergabung untuk belajar ngaji, lalu atas inisiatif Abah Ali 
akhirnya dibentuk sebuah tim supaya dapat bermanfaat 
bagi orang banyak.” (Wawancara pada 10 Februari 2020). 
 
 
Menurut KH. Muhammad Ali Naharussurur, SAR diartikan 
sebagai Search and Rescue yakni pencarian dan penyelamatan. 
Sedangkan “Juba” merupakan singkatan dari baju baru. Adapun 
maksud dari “Juba” yang diambil dari bahasa Arab, yakni ambillah 
atau tolonglah. 
Filosofinya adalah bahwa di masa lampau jiwa dan raga 
seseorang masih terbungkus oleh “baju” kemaksiatan. Lalu di masa 
sekarang telah berganti dengan “baju” yang baru yakni sebuah 
ketaatan kepada Allah SWT. Selain itu, dapat dimaknai juga sebagai 
wadah untuk memberikan pertolongan dari musibah atau bencana 
berupa fisik maupun non-fisik. 
 
74 
 
3. Visi, Misi dan Tujuan SAR Juba Surakarta 
Sebagai tempat atau wadah bagi mereka yang membutuhkan 
pertolongan baik fisik maupun non-fisik, Basecamp SAR Juba 
Surakarta mempunyai visi dan misi yang berguna untuk jama‟ah dan 
masyarakat umum. Visi dan misi dijalankan secara bertahap dan 
berkesinambungan supaya mencapai tujuan yang diharapkan. 
Visi : 
Tim SAR Juba Surakarta ini dibangun untuk mencari ridho Allah. 
Misi : 
Menjadi manusia yang bermanfaat dan dapat memberikan 
kemanfaatan, karena sebaik-baiknya manusia adalah orang yang 
paling bermanfaat bagi orang lain. 
Tujuan : 
Mencoba untuk nge-SAR lahir dan bathin. Karena pada umumnya 
secara lahiriah SAR hanya menolong saat bencana alam, seperti banjir 
dan longsor. Sedangkan kami juga mencoba untuk nge-SAR bathin, 
misalnya dari kemaksiatan, kebodohan, kemiskinan. 
Berikut hasil wawancara dengan KH. Muhammad Ali 
Naharussurur : 
“Tujuan kami adalah mencoba untuk nge-SAR lahir dan 
bathin. Biasanya kan SAR hanya menolong saat bencana 
alam, seperti banjir dan longsor. Namun kami mencoba 
untuk nge-SAR bathinnya juga, misalnya dari : 
kemaksiatan, kebodohan, kemiskinan.Visinya adalah 
mencari ridho Allah SWT. Misinya yaitu memberikan 
kemanfaatan, karena sebaik-baiknya manusia adalah orang 
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yang paling bermanfaat bagi orang lain”. (Wawancara 
pada 6 November 2019). 
 
4. Kegiatan Basecamp SAR Juba Surakarta 
a) Kegiatan rutinan : 
 Manaqiban 
Pengajian rutin atau biasa yang mereka sebut manaqib 
diadakan setiap malam Senin di Basecamp SAR Juba Surakarta 
bertujuan untuk mengenang sejarah para Wali Allah, termasuk 
akhlaq terpuji, nasihat dan perilaku yang dapat dijadikan suri 
tauladan bagi para jamaahnya. 
Dalam pembacaan manaqib ini dipimpin oleh KH. 
Muhammad Ali Naharussurur, sementara para jamaah 
mendengarkan dengan khusyu‟ dan sesekali mengikuti setiap 
kalimat yang diucapkan oleh pemimpin bacaan. 
Manaqiban ini ditujukan untuk umum, namun biasanya 
yang hadir yakni : santri/santriwati Ponpes Ta‟mirul Islam, 
keluarga dan saudara dari KH. Muhammad Ali Naharussurur 
serta para jamaah SAR Juba Surakarta. Adapun masyarakat 
sekitar yang hadir manaqiban ini yakni para janda serta anak 
yatim-piatu setiap malam Senin. 
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Adapun susunan acara pengajian setiap malam Senin, 
sebagai berikut : 
- Pembukaan dilanjutkan pembacaan surat-surat pendek, 
seperti : Surat Al-Fatihah, An-Nasr, Al-Quraisy, Al-Ikhlas, 
Al-Falaq dan An-Nas 
- Bertawassul kepada Nabi Muhammad, keluarga Nabi, para 
Sahabat, para „alim ulama untuk mendekatkan diri kepada 
Allah SWT. 
- Selanjutnya disertai lantunan sholawat. 
- Setelah itu beristirahat, disediakan teh hangat dan terkadang 
mendapatkan makan malam dari para donatur. 
- Di sela-sela istirahat akan dibagikan kupon sodaqoh untuk 
para janda, fakir miskin dan anak yatim piatu 
- Selanjutnya adalah ceramah dan sesi tanya-jawab, jamaah 
bertanya melalui SMS atau Whatsapp dan dijawab KH. 
Muhammad Ali Naharussurur secara langsung tanpa 
menyebutkan identitasnya 
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Gambar 4. Dokumentasi manaqib jamaah putra 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dok. Pribadi akun @muhamadridlo, tahun 2018) 
 
Jamaah putra sedang mengikuti rangkaian kegiatan manaqiban yang ada 
di SAR Juba Surakarta, tepatnya di halaman basecamp dan biasanya 
hampir memenuhi jalan karena bekisar 50-an jamaah putra yang hadir. 
 
 
Gambar 5. Dokumentasi manaqib jamaah putri 
 
 
 
 
 
 
 
(Hasil observasi, 26 Januari 2020 di Basecamp SAR Juba) 
Beberapa jamaah putri yang sudah hadir di dalam basecamp, di sebelah 
kiri biasanya ditempati oleh santriwati Ponpes Ta‟mirul Islam. Bagian 
belakang ditempati oleh warga sekitar yakni ibu-ibu dan anak-anak, yang 
hadir dari latarbelakang janda, fakir miskin, dan yatim piatu. 
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Kegiatan tersebut berlangsung dari ba‟da Isya hingga 
pukul 22.30 WIB dan para jamaah yang hadir terlihat antusias 
dari awal sampai akhir kegiatan, karena mereka larut dengan 
suasana pengajian dibalut dengan guyonan ala KH. Muhammad 
Ali Naharussurur. Usai pengajian diakhiri, warga yang sudah 
mendapatkan kupon sodaqoh menuju ke samping basecamp 
untuk pengambilan uang belasan hingga puluhan ribu untuk 
setiap orangnya. 
Berikut hasil wawancara dengan salah satu jamaah putri 
yang hadir : 
“Aku sering ikut pengajian disini, mbak. Sholawatan 
bareng Abah Ali terus bisa tanya lewat SMS dan 
ceramahnya yo apikterus habis ini (selesai ceramah) 
aku juga dapat uang, mbak. Alhamdulillah bisa buat 
tambahan beli beras” (Wawancara pada 3 November 
2019). 
 
 Tadarus keliling. 
Kegiatan mengaji bersama-sama ini selain dilaksanakan di 
basecamp, biasanya dilaksanakan dengan cara berpindah tempat 
mengaji setiap sore (ba‟da ashar) di setiap rumah para jamaah 
sekaligus bertujuan untuk silaturahmi. Jamaah yang sudah bisa 
mengaji biasanya mengajari jamaah yang belum bisa mengaji. 
Sebenarnya tadarus ini ditujukan untuk umum, namun 
biasanya yang hadir hanya dari jamaah SAR Juba Surakarta 
yang terbiasa singgah di basecamp. 
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Gambar 6. Dokumentasi tadarus jamaah putri 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Hasil observasi, 26 Januari 2020 di dalam basecamp SAR Juba) 
Jamaah putri yang tadarus bersama setiap hari Kamis sore dan Minggu 
sore, yang hadir biasanya para istri dan anak-anak dari jamaah putra yang 
sering singgah di basecamp tersebut. 
 
Gambar 7. Dokumentasi tadarus jamaah putra 
 
 
 
  
 
 
 
(Dok. Pribadi akun @dennyazam, Tahun 2018) 
Jamaah putra yang tadarus keliling ba‟da ashar setiap hari, rumah para 
jamaah masih di wilayah Kota Solo. Mereka belajar dan mengajar 
mengaji, mulai dari Iqro‟ jilid 1 hingga Al-qur‟an juz 30. 
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Maka dari kegiatan tadarus serta belajar-mengajar mengaji 
tersebut dapat diperoleh sebuah kebersamaan dan mempererat 
tali silaturahmi antar-jamaah untuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Dan kegiatan ini pun tidak ada unsur tekanan maupun 
paksaan, karena seesuai dengan kesadaran diri para jamaah. 
Berikut hasil wawancara dengan Roni, jamaah SAR Juba 
Surakarta : 
“Tadarus keliling dilakukan setiap ba‟da ashar oleh 
jamaah putra, biasanya bergantian di rumah-rumah para 
jamaah dan tergantung kesiapan para jamaah juga. 
Kalau ada kepentingan lain dan hanya ada 2-4 orang 
yang niat belajar mengaji, ya kami semaan bersama di 
dalam basecamp” (Wawancara pada 10 Februari 2020). 
 
b) Kegiatan tahunan : 
 Milad SAR Juba Surakarta. 
Milad atau ulang tahun SAR Juba Surakarta ini diadakan 
setiap satu tahun sekali di area basecamp pada tanggal 26 
Februari, terkadang sampai menutup jalan sekitar untuk 
kelancaran acara milad tersebut. 
Kegiatan yang dilaksanakan biasanya adalah pentas seni 
yang diramaikan oleh grup pelawak Solo kondang, yakni “Pecas 
Ndahe” dan para jamaah yang mempunyai bakat di bidang seni 
pertunjukan, misalnya : bermain musik, bernyanyi, ataupun 
stand up comedy. Selain itu dalam runtutan acara juga diisi 
ceramah dan doa bersama dengan KH. Muhammad Ali 
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Naharussurur. Adapun pembagian sodaqoh untuk anak yatim-
piatu dan janda pada akhir acara milad. 
 
Gambar 8. Dokumentasi Milad SAR 
 
 
 
 
 
  
 
 
(Dok. Pribadi akun @pecasndahe, Tahun 2019) 
Grup lawak kondang, yakni Pecas Ndahe menjadi salah satu pengisi 
acara Milad tahunan SAR Juba Surakarta yang diadakan pada tanggal 26 
Februari 2019 lalu. 
 
 
Acara tersebut dihadiri oleh ratusan orang yang 
memadati kawasan basecamp karena kegiatan ditujukan 
untuk umum, namun biasanya yang hadir antara lain: jamaah 
SAR Juba, santri dan santriwati Ponpes Ta‟mirul Islam, anak 
yatim-piatu, fakir-miskin, dan warga di sekitar basecamp. 
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Gambar 9. Dokumentasi Milad SAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dok. Pribadi akun @yasvi_el_syafeei, Tahun 2019) 
Penampilan dari beberapa jamaah SAR Juba Surakarta yang memiliki 
bakat bermusik. Mereka biasanya berlatih terlebih dahulu beberapa 
minggu sebelum tampil di atas panggung. 
 
Acara milad tersebut disimpulkan bahwa dengan 
rangkaian kegiatan yang diadakan secara positif dapat membuat 
para jamaah sadar akan kenyamanan dalam beragama, tanpa 
adanya tekanan maupun paksaan. Mereka juga dapat merasakan 
arti kebahagiaan yang diridhoi Allah SWT dan mereka juga 
dapat menyalurkan bakat mereka melalui kegiatan milad SAR 
JubaSurakarta di basecamp. 
 Dzikir dan pengajian akbar. 
SAR Juba Surakarta mengadakan kegiatan dzikir dan 
pengajian ini setiap tanggal 10 Muharrom di area basecamp. 
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Setiap tahun diadakan guna ditujukan sebagai Idul Yatama, 
yakni anjuran untuk menyantuni anak-anak yatim. 
Adapun rangkaian acara dzikir dan pengajian akbar, 
sebagai berikut : 
- Pembukaan 
- Ceramah dari KH. Muhammad Ali Naharussurur 
- Berdzikir 
- Bershalawat 
- Do‟a bersama dipimpin KH. Muhammad Ali Naharussurur 
- Penutupan dilanjutkan pembagian sodaqoh, untuk anak-anak 
yatim piatu, fakir miskin, dan janda. 
Gambar 10. Dokumentasi dzikir dan pengajian akbar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dok. Pribadi akun @hanatabigreds, pada Tahun 2018) 
Area basecamp SAR Juba dipadati oleh anak-anak dan ibu-ibu yang 
mengikuti dzikir dan pengajian akbar. Mereka datang dari berbagai 
wilayah di Kota Solo, dan mereka sangat antusias dengan adanya 
kegiatan tersebut. 
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Dapat diambil kesimpulan, bahwa adanya kegiatan ini 
akan membuat para jamaah basecamp SAR Juba Surakarta sadar 
pentingnya berbagi terhadap sesama yang lebih membutuhkan. 
Berangkat dari situ lah mereka tergerak hatinya untuk 
mengumpulkan donasi dan mengemas kegiatan secara baik 
melalui pengajian dan dzikir akbar supaya bermanfaat bagi 
orang banyak. 
 Pembagian zakat fitrah setiap bulan Ramadhan. 
Kegiatan ini dilaksanakan biasanya sebelum Hari Raya 
Idul Fitri, setiap bulan Ramadhan. Dibagikan kepada para 
jamaah SAR Juba Surakarta dan masyarakat di sekitar basecamp 
yang tidak mampu. 
Tujuan diadakannya kegiatan pembagian zakat ini adalah 
untuk memberikan contoh serta mengajak para jamaahnya untuk 
belajar berbagi dengan yang tidak mampu, berbagi kemenangan 
bersama dengan orang-orang yang kurang beruntung. 
 
 Pembagian daging qurban setiap Idul Adha. 
Pelaksanaan kegiatan ini dilakukan saat Hari Raya Idul 
Adha, qurban yang tersedia merupakan qurban dari para jamaah 
basecamp SAR Juba Surakarta. Daging qurban dibagikan 
kepada jamaah yang kurang mampu dan semua masyarakat di 
sekitar basecamp. 
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c) Kegiatan bersifat kondisional: 
 Ziarah kubur. 
Kegiatan ini diadakan secara mendadak ketika jamaah 
sedang berkumpul namun tidak ada kegiatan di basecamp. Maka 
KH. Muhammad Ali Naharussurur mengajak mereka untuk 
berkunjung ke makam para guru ataupun para wali. 
Dulu kegiatan ini rutin diadakan seminggu sekali di dalam 
kota maupun di luar kota, namun karena adanya beberapa faktor 
dari kesiapan para jamaah maka kegiatan ini dilakukan secara 
mendadak kapan saja. 
 
Gambar 11. Dokumentasi ziarah makam 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dok. Pribadi akun @ki_mas_lulud, pada Tahun 2019 
Rombongan jamaah SAR Juba Surakarta ziarah ke makam Mbah Idris, 
Kacangan, Boyolali dan mengadakan tahlilan yang ditujukan untuk 
Almarhum KH. Soeratmo Muhammad Idris. 
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Gambar 12. Dokumentasi ziarah makam 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dok. Pribadi akun @arief_qthip, pada Tahun 2016) 
 
Rombongan jamaah mengunjungi makam Sunan Giri di Gresik, Jawa 
Timur untuk berziarah. 
 
Dengan begitu, mereka akan belajar berziarah yakni 
mengingatkan seseorang tentang kematian. Bahwa setiap 
manusia, siapa pun itu pasti akan mengalami mati dan semua 
akan kembali kepada Allah. KH. Muhammad Ali Naharussurur 
juga memberikan motivasi dan nasehat-nasehat bagi kesadaran 
para jamaahnya. 
 
 Kegiatan SAR (Search and Rescue). 
SAR ini dilakukan saat terjadi sebuah bencana atau 
musibah yang melanda di suatu tempat. Misalnya : banjir 
bandang, gunung meletus ataupun tanah longsor. Maka anggota 
SAR Juba Surakarta akan segera mempersiapkan diri untuk 
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menolong/membantu orang-orang yang membutuhkan 
pertolongan. 
 
Gambar 13. Dokumentasi anggota SAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dok. Pribadi @rosyid_alhabib, pada Tahun 2018) 
Penanaman pohon di wilayah Taman Nasional Gunung Merbabu secara 
sukarelawan oleh salah satu jamaah SAR Juba Surakarta. Bertujuan untuk 
mereboisasi hutan kembali. 
 
 
Gambar 14. Dokumentasi anggota SAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dok. Nuonline, diakses pada September 2019) 
Beberapa anggota SAR Juba Surakarta bersama dengan TNI/Polri 
membantu dalam penanganan bencana banjir bandang. 
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Anggota SAR yang sudah bergabung juga dibekali dengan 
pelatihan dan penanganan reaksi cepat tanggap di lapangan, jadi 
mereka akan menerapkan kemampuannya dalam kegiatan SAR 
sesuai dengan bidangnya. 
Kegiatan ini dapat menjadikan para jamaah belajar 
menolong sesama untuk berbuat baik dan menjadi seseorang 
yang bermanfaat bagi masyarakat luas. 
Bukan hanya menolong seseorang yang membutuhkan 
saja, namun juga merawat alam dan mencegahnya dari faktor-
faktor adanya bencana alam yang disebabkan oleh kelalaian 
manusia. 
Karena Allah SWT menyuruh manusia di bumi ini untuk 
saling menghargai dan menyayangi semua makhluk yang 
diciptakan-Nya. 
 Silaturahmi 
Silaturahmi antar-jamaah basecamp yakni dengan 
mengadakan kunjungan di sebuah tempat dalam rangka 
mempererat tali persaudaraan dan dapat meyampaikan pesan 
dakwah kepada para jamaah basecamp. 
Kegiatan ini dilakukan secara kondisional, biasanya 
keliling di setiap rumah para jamaah sesuai dengan kesiapan 
mereka. Sebenarnya dapat diterapkan setiap kali ketika para 
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jamaah berkumpul di basecamp, atau pun bertemu secara tidak 
sengaja di tempat tersebut. 
 
Gambar 15. Dokumentasi kegiatan silaturahmi 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Dok. Pribadi akun @dennyzam, pada Tahun 2018) 
Silaturahmi KH. Muhammad Ali Naharussurur bersama para jamaah 
basecamp sekaligus membahas kegiatan-kegiatan yang bermanfaat bagi orang 
banyak untuk kedepannya 
 
Dari paparan yang membahas tentang kegiatan-kegiatan yang 
dilaksanakan di SAR Juba Surakarta, maka berikut ini beberapa hasil 
wawancara dengan subjek dan informan. 
KH. Muhammad Ali Naharussurur memaparkan semua kegiatan 
yang diadakan dalam SAR Juba Surakarta, yakni meliputi: kegiatan 
rutinan, tahunan dan kegiatan yang dilakukan secara kondisinal ataupun 
sifatnya mendadak sesuai dengan kesiapan para jama‟ahnya. Berikut 
hasil wawancara dengan KH. Muhammad Ali Naharussurur : 
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“Untuk kegiatan rutinan, kami biasanya melakukan dzikir 
dan shalat berjama‟ah lalu setiap sore mengadakan tadarus 
atau mengaji keliling dari rumah ke rumah teman-teman yang 
bergabung di basecamp.Selain itu setiap malam Senin dan 
malam Kamis, kami mengadakan pengajian rutin yang 
biasanya disebut dengan manaqiban dan ada pembagian 
sodaqoh. Adapun kegiatan tahunan yakni milad SAR Juba 
Surakarta setiap tanggal 26 Februari, lalu pada tanggal 10 
Muharram kami adakan pengajian dan dzikir akbar. 
Pembagian zakat fitrah di bulan Ramadhan dan pembagian 
daging qurban pada hari raya idul adha. Ada juga kegiatan 
yang sifatnya dadakan , seperti : ziarah kubur untuk 
berkunjung ke makam para guru dan para wali, silaturahmi, 
bahkan melakukan kegiatan SAR jika ada bencana/musibah 
yang melanda orang-orang yang membutuhkan pertolongan.” 
(Wawancara KH. Muhammad Ali Naharussurur, 14 
November 2019). 
 
 
Kegiatan-kegiatan yang telah dipaparkan oleh KH. Muhammad Ali 
Naharussurur di atas, juga menjadi hal yang diterapkan oleh salah satu 
preman yang sudah sadar. Dengan begitu mereka dapat meningkatkan 
kesadarannya dalam beragama. Berikut hasil wawancara jamaah 
basecamp Inisial D : 
“Disini saya ikut mengaji, shalat berjama‟ah, berdzikir 
bersama teman-teman. Terkadang ikut ziarah kubur, 
silaturahmi, dan juga ikut membantu nge-SAR saat terjadi 
bencana/musibah.” (Wawancara jamaah basecamp Inisial D, 
24 November 2019). 
 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa kegiatan-kegiatan yang ada di 
basecamp SAR Juba Surakarta menjadi beberapa faktor yang 
menyebabkan para preman menjadi sadar dan bertaubat. Dan semua 
kegiatan tersebut tak luput dari peran KH. Muhammad Ali Naharussurur 
sebagai pendakwah maupun guru bagi mereka. 
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Secara tidak langsung, hal tersebut menjadi strategi dakwah 
yang dimiliki oleh KH. Muhammad Ali Naharussurur sesuai dengan 
kemampuan, ilmu dan kondisi beliau. Dan sebagai pendakwah beliau 
mampu mengajak dan mengajarkan ajaran agama Islam sehingga 
meningkatkan kesadaran para preman. 
C. Gambaran Peningkatan Kesadaran Preman 
Setiap orang pasti memiliki sebuah pilihan dalam hidupnya, 
misalnya hidup dengan penuh keburukan atau berubah menjadi sosok 
yang baik dan bermanfaat bagi orang banyak. 
Hal tersebut sama dengan lika-liku kehidupan yang dialami oleh 
teman-teman mantan preman di masa lampau. Mereka memiliki latar 
belakang dengan motif keburukan yang berbeda-beda. Misalnya : 
mencuri, menodong, berjudi, konsumsi narkoba, mabuk, dan lain 
sebagainya yang identik dengan keseharian para preman. 
Adapun faktor paling dominan yang menyebabkan mereka 
melakukan keburukan/kemaksiatan, yakni faktor lingkungan dan 
pergaulan. Misalnya lingkungan yang tidak mendukung maupun 
pergaulan yang tidak baik, contoh : teman sebaya yang memiliki latar 
belakang sering melakukan kemaksiatan. Hal tersebut sangat berdampak 
buruk bagi kehidupan mereka. 
Selain faktor yang dominan tersebut, kurangnya ilmu dan 
kurangnya kesadaran dalam ajaran agama Islam juga menjadi perhatian 
khusus bagi para preman. Lemahnya iman juga tidak mampu 
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membentengi diri, sehingga mereka mudah terjerumus di dalam 
kemaksiatan. 
Di dalam kehidupan sebenarnya tidak hanya makan, minum, 
belajar, bekerja, menikah, mempunyai keturunan, dan begitu seterusnya. 
Tentunya ada hal yang ingin dicapai dan diperjuangkan. Misalnya kita 
sudah menganggap diri kita sudah sempurna dan mendapatkan segalanya, 
namun hal itu hanya diri kita sendiri yang dapat menilai dan 
merasakannya bukan dari orang lain. Maka dari itu, seseorang perlu 
mengetahui tujuan hidup dan memerlukan orang lain untuk saling 
mengingatkan dan saling belajar dari pengalaman hidup masing-masing. 
Pengalaman adalah guru terbaik dalam kehidupan, siapapun 
pasti mempunyai pengalaman yang pada akhirnya mengantarkan pada 
perubahan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Begitu pun seorang 
preman, mereka memiliki keinginan untuk berubah menjadi baik karena 
sebelumnya mereka hidup diselimuti oleh dunia kemaksiatan dan 
keburukan. 
Adapun seorang preman yang sudah sadar dan bertaubat, ia 
mengisahkan pengalaman hidupnya ketika ia dihadapkan pada sebuah 
kematian di depan matanya secara langsung. Hal itu membuatnya banyak 
merenung akan kejadian yang suatu saat menimpanya, dan ia tidak punya 
bekal di akherat kelak. 
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Ia  mengisahkan tentang awal perjalanan hidupnya sehingga 
dapat sadar dan bertaubat untuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Pengalaman yang diperolehnya melalui kejadian nahas 
yang dilihat membuat hati dan pikiran berkecamuk tentang 
kematian, sedangkan ia belum memiliki bekal akhirat. 
“Saya dulu adalah seorang kepala preman, bajingan, pecandu 
narkoba, sering melakukan kemaksiatan. Lalu suatu ketika, 
saya dihadapkan oleh kejadian yang membuat saya selalu 
teringat segalanya dalam hidup saya selama ini apalagi terkait 
dengan sebuah kematian.Jadi sebelum saya sadar seperti 
sekarang, saya pernah menolong orang kecelakaan di jalan 
raya. Orang tersebut seketika meninggal di tempat saat saya 
dan teman saya menolongnya. Tiba-tiba sekujur tubuh saya 
merinding dan kemudian di sepanjang jalan saya memikirkan 
orang yang meninggal tadi. Dari situlah mulai terbesit dalam 
benak saya, bagaimana kalau saat itu saya meninggal dan 
belum memiliki bekal untuk mati.” (Wawancara jamaah 
basecamp Inisial S, 14 November 2019). 
 
Maka dari pengalaman tersebut mereka harus berubah di 
kehidupan baru, agar dapat merasakan hidup penuh kebaikan yang belum 
dirasakan. Mereka harus berubah menjadi seseorang yang baik dan 
bermanfaat bagi orang banyak dan lingkungan disekitarnya. 
Selain itu, adapun sepenggal kisah perjalanan taubat yang 
dialami oleh Roni (24). Pemuda asal Solo tersebut menceritakan awal 
mula terjerumus kemaksiataan, saat ia duduk di bangku Sekolah 
Menengah Pertama (SMP). Ia mengaku bahwa terpengaruh oleh 
lingkungan dan pergaulan dengan teman-temannya, karena kedua hal 
tersebut menjadi pengaruh yang paling dominan dalam kehidupan Roni. 
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Gambar 16. Dokumentasi kesadaran preman 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Hasil observasi, pada 10 Februari 2020) 
 
Wawancara dengan Roni yang kebetulan sedang berada di basecamp. Ia 
merupakan salah satu preman yang sudah sadar dan bertaubat, dan sedikit 
menceritakan tentang perjalanan kisah taubatnya. 
 
 
Aktivitas di jalanan sudah menjadi kehidupan Roni semenjak ia 
dikeluarkan dari sekolahnya. Ia dikeluarkan pada saat kelas II SMP, 
lantas hal tersebut membuatnya tidak tamat Sekolah Menengah Pertama. 
Mulai dari situ, ia semakin dekat dengan dunia bebas tanpa ada rasa 
penyesalan yang mendalam. 
Mabuk, judi, menjadi anak punk , dan punya tatto hampir di 
seluruh badan bahkan pada bagian bola mata sebelah kiri dipenuhi oleh 
tinta tatto. Sudah menjadi hal yang biasa bagi Roni dan teman-temannya 
untuk melakukan kegiatan tersebut. Mereka pun kebal akan cibiran dari 
masyarakat luas bahkan tidak peduli jika dipandang sebelah mata. 
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Pihak keluarga, terutama ibunya sudah berkali-kali menasehati 
dan mengingatkan Roni untuk keluar dari kemaksiatan dan 
mendoakannya supaya sadar dan segera bertaubat. Namun ia masih 
belum terketuk pintu hatinya, dan tetap mencari kebebasan di jalanan. 
Hingga akhirnya Roni dihadapkan pada sebuah kejadian yang 
membuat hati, raga, dan pikirannya berkecamuk. Bahwa yang sudah ia 
lakukan selama ini salah bahkan tidak ada manfaatnya sama sekali. Maka 
terbesit dalam pikirannya untuk sadar dan menyudahi dunia kelamnya. 
Mulai tahun 2017, pemuda 24 tahun itu bergabung di basecamp 
SAR Juba Surakarta. Awalnya Roni menerima sebuah ajakan dari 
kerabat yang peduli dengan kondisinya saat itu. Ia diajak untuk 
bersilaturahmi dan mengikuti pengajian/manaqiban pada malam Senin. 
Selama kurang lebih satu tahun ia mulai tertarik dengan dakwah yang 
disampaikan oleh KH. Muhammad Ali Naharussurur. 
Pada akhirnya, di suatu malam Roni memberanikan datang ke 
basecamp seorang diri untuk izin menemui dan belajar dengan KH. 
Muhammad Ali Naharussurur. “Abah Ali” sapaan akrabnya, menerima 
Roni dengan baik dan dengan kerendahan hatinya bersedia mendengar 
dan menasehati Roni tanpa menyudutkan keadaannya. 
Berangkat dari situlah, Roni melakukan segala aktivitasnya di 
basecamp, diantaranya : belajar mengaji, sholat, berdzikir, makan, 
minum, tidur, mandi, dan lain sebagainya karena ia saat itu meninggalkan 
rumah beberapa tahun. 
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Perubahan yang signifikan sangat dirasakan oleh Roni, seorang 
preman sadar dan bertaubat dari kemaksiatan yang menjerumuskannya di 
masa lampau. Hal tersebut tak luput dari hidayah Allah dan dakwah yang 
disampaikan oleh KH. Muhammad Ali Naharussurur. Sehingga ia dapat 
mengerti ajaran agama Islam, melakukan kebaikan yang bermanfaat bagi 
orang banyak, serta mendekatkan diri kepada Allah. Berikut hasil 
wawancara dengan Roni : 
 
“Yang saya rasakan setelah bergabung di basecamp yaitu 
selain perubahan yang sangat signifikan yang berangsur 
membaik Insyaallah, karena hidayah yang datang dari Allah 
dan nasehat-nasehat yang disampaikan oleh Abah Ali bisa 
mudah saya pahami. Selain itu, saya juga bisa belajar 
menghargai diri sendiri. Jika kita bisa menghargai diri sendiri 
dan menghargai semua makhluk ciptaan Allah maka Allah 
juga akan menyayangi kita.” (Wawancara dengan Roni pada 
10 Februari 2020). 
 
Dari beberapa penjabaran di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 
pentingnya pelajaran maupun bimbingan dari orang lain menjadi sesuatu 
yang sangat dibutuhkan oleh para preman tersebut. Supaya mereka 
menjadi baik bahkan lebih baik lagi dalam menjalani hidup, dan yang 
terpenting adalah lebih mendekatkan diri kepada Allah. 
Selain itu, ada banyak alasan-alasan mereka untuk datang ke 
basecamp. Diantaranya : keinginan mereka sendiri untuk berubah 
menjadi baik, ajakan oleh teman sekumpulan yang sudah sadar dan 
bertaubat, tanpa sengaja mendatangi basecamp karena ada masalah yang 
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sulit untuk mereka atasi, dan masih banyak lagi alasan mereka untuk 
berubah sadar dan bertaubat menuju ke jalan yang benar. 
Berangkat dari alasan-alasan preman bergabung ke basecamp, 
sang guru yakni KH. Muhammad Ali Naharussurur menerima mereka 
dengan senang hati. Beliau pun tidak serta merta menghakimi mereka, 
namun ia menggunakan cara menyampaikan dakwah sesuai dengan 
kemampuan dan kapasitas pemikiran mereka. 
D. Analisis Metode Dakwah Muhammad Ali Naharussurur Untuk 
Meningkatkan Kesadaran Preman 
Dari keseluruhan data yang diperoleh peneliti dari proses 
pengumpulan data melalui metode observasi, wawancara, dan 
dokumentasi maka telah dianggap mencukupi informasi yang diperoleh 
dan diketahui maupun dipahami oleh peneliti sebagai bagian dari tujuan 
awal penelitian. 
Dakwah merupakan kegiatan mengajak, menyeru, dan 
menyampaikan kebaikan dalam bentuk lisan, tulisan maupun perbuatan 
dan lain sebagainya yang dilakukan seorang pendakwah dengan 
bijaksana menuju ke jalan yang benar sesuai dengan perintah Allah SWT 
untuk keselamatan di dunia dan di akhirat kelak. 
Dakwah diartikan sebagai wujud pembinaan dan 
pengembangan. Pembinaan ditujukan orang yang sudah memeluk agama 
Islam ataupun yang sudah beriman, sedangkan pengembangan 
diupayakan bagi orang-orang yang belum memeluk Islam. 
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Dakwah merupakan kewajiban yang harus dilaksanakan bagi 
umat Islam sesuai dengan perintah Allah. Baik dilakukan oleh siapapun 
bagi umat Islam, semuanya diwajibkan untuk berdakwah sesuai dengan 
kondisi dan kemampuan serta ilmu yang dimilikinya. 
Adapun keterkaitan dakwah yang dilakukan oleh seorang 
pendakwah. Mereka dituntut memiliki sifat, sikap maupun tingkah laku 
untuk menjadi contoh dan teladan bagi para sasaran dakwah (mad’u). 
Menurut peneliti, dari beberapa pernyataan tersebut sudah dimiliki oleh 
sosok KH. Muhammad Ali Naharussurur, melalui tiga cara penyampaian 
dakwah yang beliau gunakan melalui metode dakwah, diantaranya: al-
Hikmah, al-Mau‟izah Hasanah, dan al-Mujadalah. 
Bil Hikmah merupakan proses dakwah yang diterapkan oleh 
KH. Muhammad Ali Naharussurur untuk meningkatkan kesadaran 
preman, yakni dengan cara memilih dan memilah serta menyelaraskan 
cara berdakwah sesuai kondisi preman yang ditangani agar mereka dapat 
menerima ajaran agama Islam dengan baik, sehingga mereka merasa 
tertarik dan nyaman untuk belajar lebih dalam mengenai agama dan 
Allah SWT.Menurut KH. Muhammad Ali Naharussurur, cara untuk 
menyelaraskan dakwah sesuai dengan kapasitas kemampuan preman 
yakni : (1) Memberikan kenyamanan, berikan mereka kenyamanan di 
tempat tinggal, lingkungan sekitar dan teman-teman yang baru ditemui 
(2) Minimalkan perintah ataupun beban pada mereka, supaya tidak ada 
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peraturan yang terlalu membebani mereka. Namun ada prinsip yang 
harus diingat, bahwa yang halal dilakukan dan yang haram ditinggalkan. 
Bil Mau’idzah Hasanah yakni sebuah ungkapan yang 
mengandung unsur bimbingan, pengajaran maupun nasehat yang dapat 
dijadikan pedoman dalam kehidupan agar mendapat keselamatan dunia 
dan akhirat. Menurut KH. Muhammad Ali Naharussurur, cara 
menyampaikan pesan dakwah melalui perkataan yang lembut dan penuh 
kasih sayang antara lain: (1) Menyentuh hatinya, buat mereka nyaman 
tanpa tekanan. Penerapannya kondisional dan relatif karena setiap orang 
memiliki sifat serta watak yang berbeda (2) Munculkan kesadarannya, 
tidak perlu memaksakan kehendak bahkan melarang ataupun 
mengancam. Namun berikan pembinaan secara bertahap sehingga dapat 
meluluhkan hati mereka. 
Bil Mujadalah merupakan tukar pendapat yang dilakukan kedua 
pihak, agar mencapai sebuah tujuan tertentu. Dan salah satu pihak 
menerima pendapat yang diajukan dengan memberikan argumentasi dan 
bukti yang kuat, serta tidak menimbulkan permusuhan dan saling 
menghargai serta menghormati.Menurut KH. Muhammad Ali 
Naharussurur, dalam menerapkan tukar pendapat maupun tanya-jawab 
tersebut sebaiknya dilakukan dengan: (1) Memberikan kebebasan, 
mereka bebas berpendapat dan berargumen namun untuk meningkatkan 
kualitas dirinya menuju ke arah yang positif dan produktif (2) Sikap 
mengawasi, KH. Muhammad Ali Naharassurur selalu mengawasi 
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layaknya orang tua dengan anaknya. Beliau akan menanyakan kegiatan 
dan keadaan yang terjadi pada mereka, mendengarkan cerita mereka, 
bahkan berdiskusi mengenai kehidupan mereka. Salah satu tujuan 
dibentuknya SAR Juba Surakarta yaitu sebagai wadah untuk 
meningkatkan kesadaran preman, dan membuat mereka menjadi 
bermanfaat bagi masyarakat. 
Dakwah yang diterapkan oleh KH. Muhammad Ali 
Naharussurur merupakan dakwah yang dikemas dengan tepat dan 
diwujudkan dalam beberapa bentuk kegiatan berupa: manaqiban, tadarus 
keliling, milad yang diisi rangkaian acara positif, dzikir dan pengajian 
akbar, ziarah makam, silaturahmi, menolong sesama, bersodaqoh, dan 
lain sebagainya yang berkaitan dengan ajaran agama Islam. 
Sosok pendakwah, khususnya KH. Muhammad Ali 
Naharussurur dalam menyampaikan pesan dakwah berharap agar sasaran 
dakwahnya mengerti, memahami dan dapat menerapkan ajaran agama 
Islam dalam kehidupan sehari-hari. Dengan begitu adapun efek atau 
timbal balik yang ditimbulkan dari penyampaian dakwah, antara lain: 
efek kognitif, efek afektif, dan efek behavioral. 
Efek kognitif, adalah akibat yang timbul pada diri sasaran 
dakwah dan bersifat informatif bagi dirinya. Jadi para preman akan 
menerima pesan melalui proses berpikir dan kesadaran diri. Bukti konkrit 
bahwa mereka mengetahui dan memahami dakwah yang disampaikan 
oleh KH. Muhammad Ali Naharussurur, antara lain: mampu 
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membedakan baik dan buruk, halal dan haram, mengerti bacaan dzikir, 
mengerti cara mengaji, dan lain sebagainya yang berkaitan dengan 
kegiatan agama Islam. 
Melalui proses berpikir preman sesuai dengan kemampuanya, 
mereka akan menangkap pesan dakwah yang disampaikan oleh KH. 
Muhammad Ali Naharussurur. Dengan begitu mereka mulai sadar dan 
mengerti tentang pesan-pesan ajaran agama Islam yang disampaikan, 
tanpa adanya paksaan ataupun ancaman. Sehingga akan menimbulkan 
efek yang berkaitan dengan perasaan preman. 
Efek afektif, merupakan hal yang memiliki keterkaitan dengan 
perubahan perasaan, meliputi emosi, sikap serta nilai pada diri sasaran 
dakwah. Adapun bukti konkrit bahwa para preman meningkat kesadaran, 
maka mereka merasakan rasa percaya diri di lingkungan sekitarnya, 
menjadi orang yang sabar, rasa bertaqwa dan merasakan kepedulian 
terhadap sesama. 
Rasa percaya diri, sabar, dan peduli terhadap sesama akan 
timbul pada diri preman, karena ia telah mengerti dan memahami pesan 
dakwah yang disampaikan oleh KH. Muhammad Ali Naharussurur 
melalui kegiatan-kegiatan yang ada pada basecamp SAR Juba Surakarta. 
Sehingga tingkat kesadaran mereka akan meningkat dan menimbulkan 
efek behavioral, yakni efek yang berkaitan dengan perilaku mereka. 
Efek behavioral, yaitu efek yang timbul pada diri sasaran 
dakwah yang berkenaan dengan perilaku, tindakan, tingkah laku mereka. 
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Bahwa preman yang kesadarannya telah meningkat akan merealisasikan 
ajaran agama Islam dalam kehidupannya, antara lain: meninggalkan 
kemaksiatan, melakukan kebajikan, menyebarkan pesan dakwah, 
bershodaqoh, menolong sesama, menghormati orang lain, berdzikir, 
mengaji dan lain sebagainya. 
Adanya dakwah yang disampaikan oleh KH. Muhammad Ali 
Naharussurur, para preman tersebut akan timbul efek perubahan pada 
perilaku dan tindakannya. Maka mereka meningkat kesadarannya dengan 
melakukan kegiatan-kegiatan yang positif dan bermanfaat bagi banyak 
orang, serta meninggalkan kemaksiatan seperti yang pernah mereka 
lakukan di masa lampau. 
Dalam kegiatan dakwah KH. Muhammad Ali Naharussurur 
untuk meningkatkan kesadaran para preman di basecamp SAR Juba 
Surakarta, tentunya tidak luput dari faktor pendukung dan faktor 
penghambat. Adapun faktor yang mendukung KH. Muhammad Ali 
Naharussurur dalam berdakwah adalah ilmu yang dimiliki oleh beliau 
dan ridho dari Allah, karena beliau belajar dengan para guru secara lillahi 
ta’ala untuk memberikan manfaat bagi masyarakat luas. Sedangkan 
faktor yang menjadi penghambat dalam menyampaikan dakwah yakni 
kelalaian beliau dalam berucap maupun bertindak. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Metode maupun cara dalam menyampaikan dakwah itu sangat 
penting, karena sebagai seorang pendakwah dalam menyampaikan 
dakwah tidak hanyak isi atau pesan saja yang diperhatikan, namun 
pendakwah juga dituntut untuk menerapkan metode yang tepat dalam 
berdakwah supaya dapat diterima dengan baik oleh sasaran dakwah dan 
menimbulkan efek atau perubahan yang signifikan. 
Berdasarkan hasil penelitian dan pengumpulan data mengenai 
“Metode Dakwah KH. Muhammad Ali Nahararusurrur Untuk 
Meningkatkan Kesadaran Preman di Basecamp SAR Juba Surakarta”, 
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan yang berkaitan dengan 
temuan-temuan penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya. 
Adapun hal berkenaan dengan metode dakwah yang diterapkan 
oleh seorang pendakwah, sehingga timbul efek yang dapat meningkatkan 
kesadaran preman yaitu : (1) Dakwah al-hikmah, yang digunakan untuk 
meningkatkan kesadaran preman dengan cara menyelaraskan dakwah 
sesuai dengan kondisi preman (2) Dakwah al-mau‟idzah hasanah, suatu 
wujud dakwah melalui nasehat dengan perkataan yang lembut dan penuh 
kasih sayang (3) Dakwah al-mujadalah, yakni tukar pendapat ataupun 
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diskusi yang dilakukan oleh dua belah pihak tanpa menimbulkan adanya 
permusuhan dan saling menghormati serta menghargai. 
Selain itu adapun efek yang timbul dari adanya metode dakwah 
yang diterapkan oleh KH. Muhammad Ali Naharussurur. Efek-efek 
tersebut timbul sehingga dapat meningkatkan kesadaran preman di 
basecamp SAR Juba Surakarta diantaranya: (1) Efek kognitif, para 
preman mengetahui dan memahami sesuai kemampuannya mengenai 
dakwah yang disampaikan oleh KH. Muhammad Ali Naharussurur. 
Misalnya: mengetahui tentang baik dan buruk, mengetahui halal dan 
haram (2) Efek afektif, perasaan yang muncul dalam diri preman karena 
mengetahui dan mengerti pesan dakwah yang disampaikan oleh KH. 
Muhammad Ali Naharussurur. Misalnya: menjadi seseorang yang 
percaya diri, sabar, dan peduli sesama (3) Efek behavioral, merupakan 
efek yang timbul dan berkenaan dengan perubahan perilaku maupun 
tingkah laku preman karena dakwah KH. Muhammad Ali Naharussurur. 
Misalnya: menyebarkan pesan dakwah, meninggalkan kemaksiatan, 
melakukan kebajikan. 
B. Saran 
Berdasarkan temuan penelitian, penulis dapat memberikan 
saran-saran untuk para pembaca bahwa dakwah yang diterapkan oleh 
KH. Muhammad Ali Naharussurur untuk meningkatkan kesadaran 
preman patut dijadikan contoh bagi para pendakwah khususnya bagi 
pendakwah pemula. Karena beliau meyampaikan dakwah dengan penuh 
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kasih sayang sehingga dapat masuk ke dalam perasaan objek dakwah 
tersebut, tanpa harus menyinggung keburukan yang pernah ia lakukan di 
masa lampau. Dengan adanya penelitian ini dapat dijadikan bahan 
pertimbangan untuk referensi dalam berdakwah khususnya untuk 
meningkatkan kesadaran preman maupun orang-orang yang masih 
terjerumus dalam kemaksiatan, sehingga semakin banyak orang-orang 
yang sadar dan bertaubat menuju ke arah kebaikan sesuai dengan 
perintah Allah SWT. 
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PEDOMAN PENELITIAN 
 
Pedoman Wawancara Subjek (KH. Muhammad Ali Naharussurur) 
1. Bagaimana awal mula anda menjadi seorang pendakwah di SAR Juba 
Surakarta? 
2. Siapakah guru-guru yang mengajari anda dalam berdakwah? 
3. Apa yang dimaksud dengan Tarekat Syadziliyah? 
4. Adakah keterkaitan antara Tarekat Syadziliyah dengan SAR Juba? 
5. Apakah arti nama dari SAR Juba Surakarta? 
6. Apa yang meyakinkan anda untuk mendirikan SAR Juba Surakarta? 
7. Bagaimana dengan struktur organisasi di SAR Juba? 
8. Apakah visi, misi dan tujuan dari SAR Juba? 
9. Apa yang meyakinkan anda untuk mendirikan SAR Juba Surakarta? 
10. Bagaimana metode dakwah yang diterapkan terhadap kesadaran para 
preman? 
11. Bagaimana cara mengajarkan Tarekat Syadziliyah pada preman yang 
bertaubat? 
12. Bagaimana kondisi para preman dari awal sampai sekarang di SAR 
Juba? 
13. Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan di SAR Juba? 
14. Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya? 
15. Apa pesan yang disampaikan untuk para murid Abah Ali dan 
masyarakat umum? 
 
Pedoman Wawancara Informan (Mantan Preman) 
1. Bagaimana awal mula anda bergabung di SAR Juba Surakarta? 
2. Bagaimana kondisi anda sebelum bergabung di SAR Juba? 
3. Kegiatan apa saja yang dilakukan di Juba Rescue Surakarta? 
4. Bagaimana sosok KH. Muhammad Ali Naharusurrur menurut anda? 
5. Apa yang anda peroleh melalui dakwah yang disampaikan KH. 
Muhammad Ali Naharussurur? 
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HASIL WAWANCARA 
 
Wawancara I 
Nama : KH. Muhammad Ali Naharusurrur 
Jabatan : Pemimpin SAR Juba Surakarta 
Waktu : 6 November 2019 
Keterangan : T (Tanya), J (Jawab) 
T : Bagaimana awal mula menjadi seorang pendakwah di SAR Juba Surakarta? 
J : Sebenarnya sampai saat ini yang sudah saya terapkan sudah sesuai dengan 
apa yang diharapkan dan diajarkan oleh orangtua, kakek, buyut, maupun 
guru-guru saya. Mereka memiliki latar belakang sebagai orang-orang yang 
aktif berdakwah dalam bidang keagamaan, maka wajar jika saya mengikuti 
jejak langkah mereka dan mengharapkan saya untuk meneruskan 
dakwahnya. 
 Pada awalnya orang tua saya menyekolahkan saya di Pondok Pesantren 
yang ada di Gontor, Jawa Timur. Setelah saya lulus dari Gontor, saya pun 
diberikan kebebasan untuk melanjutkan pendidikan dimana yang saya 
inginkan. Namun saya juga diharapkan untuk meneruskan dakwah dan 
dapat memberikan manfaat bagi banyak orang. 
 Akhirnya saya melanjutkan pendidikan ke Arab Saudi tepatnya di Kota 
Mekah. Disana saya tidak menempuh pendidikan formal, sebenarnya saya 
punya kesempatan besar untuk masuk ke Ummul Qura‟ University. Namun 
kembali pada niat awal saya, bahwa saya jauh-jauh datang dari Indonesia ke 
Arab Saudi untuk menimba ilmu dan belajar langsung bersama dengan 
dosen-dosen senior yang ilmunya lebih mumpuni. Maka saya belajar dengan 
mereka di Masjidil Haram, namun tidak ada gelar maupun ijazah yang saya 
dapatkan karena termasuk pendidikan non-formal. 
 Singkat cerita, Almarhum ayah saya KH. Naharussurur dulu mempunyai 
gelar BA (Bachelor of Arts) yang setara dengan Ahli Madya. Namun murid-
murid beliau berasal dari kalangan Profesor, Doktor, Insinyur dan 
sebagainya yang gelarnya lebih tinggi dari ayah saya. Ayah saya pun 
merupakan seorang pendiri Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta, jadi 
wajar jika berharap anak-anaknya (khususnya saya) untuk meneruskan 
dakwah maupun menjadi pengasuh/pengelola pondok. 
 Jadi saya menyimpulkan bahwa yang pokok itu adalah ilmunya bukan 
ijazahnya, bukan berarti ijazah tidak penting. Prinsip saya adalah lebih baik 
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punya ilmu meskipun tidak punya ijazah, daripada punya ijazah tapi tidak 
punya ilmu. 
 Setelah kurang lebih 4,5 tahun saya belajar di Arab Saudi akhirnya saya 
kembali ke Indonesia. Bismillah dengan ilmu yang Insyaallah sudah saya 
dapat disana maka saya mulai membuat majelis dan berdakwah mengajak 
kebaikan sesuai dengan yang diharapkan oleh orang tua, kakek, buyut, dan 
guru-guru saya. 
T :  Siapakah guru-guru yang mengajari anda dalam berdakwah? 
J : Seiring berjalannya waktu setelah saya pulang dari Arab Saudi, saya merasa 
masih perlu untuk belajar dan mencari guru lagi lillahi ta’ala. Selain saya 
berguru dengan kedua orang tua, saya pun diberikan nasehat untuk mencari 
guru lagi. 
 Akhirnya saya sowan dan bertemu dengan seseorang yang bagi saya beliau 
adalah sosok guru yang istimewa, arif, berbudi luhur dan banyak karomah. 
Beliau adalah KH. Soeratmo Muhammad Idris yang kerap disapa “Mbah 
Idris” dari Kacangan, Boyolali, Jawa Tengah. 
 Saya berguru dengan Mbah Idris sampai akhir hayatnya. Beliau wafat tahun 
2001, lalu satu tahun sebelum beliau wafat (2000) ia memberikan amanah 
kepada saya untuk membuat majelis : “Ali, mbok kamu buat majelis terus 
temen-temen yo diajari ngaji”. Mulailah saat itu saya membuat majelis kira-
kira tahun 2000-an. 
 Sesuai dengan amanah yang beliau berikan, saya meneruskan apa yang 
sudah menjadi mandat dengan menerapkan Tarekat Syadziliyah seperti yang 
ia ajarkan. Pada tahun 2002 saya dipanggil oleh Habib Muhammad Luthfi 
bin Yahya dari Pekalongan, Jawa Tengah dan saya diperintahkan untuk 
meneruskan pelajaran dari Mbah Idris dalam menerapkan Tarekat 
Syadziliyah. 
T : Apa yang dimaksud dengan Tarekat Syadziliyah? 
J : Tarekat Syadziliyah adalah tarekat yang diajarkan oleh tokoh sufi, yakni 
Syekh Abu al-Hasan Asy-Syadzili. Tarekat Syadziliyah ini pada prinsipnya 
sama dengan tarekat-tarekat yang lain, yakni mengajari, mendidik, 
mengarahkan murid-murid tarekat melalui suatu cara atau jalan untuk 
menuju supaya mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
T : Adakah keterkaitan antara Tarekat Syadziliyah dengan SAR Juba? 
J : Pada dasarnya tidak ada. Karena Tarekat Syadziliyah lebih ke arah sufi, 
yakni pembersihan diri dan hati agar lebih dekat dengan Allah SWT. 
Sedangkan SAR Juba merupakan aktivitas swadaya masyarakat atau 
kumpulan beberapa relawan untuk membantu siapapun yang membutuhkan 
pertolongan dari musibah/bencana. 
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 Tetapi di basecamp antara Tarekat Syadziliyah dengan kegiatan SAR Juba 
sengaja dihubungkan. Kalau SAR itu ke fisik, sedangkan Tarekat itu ke non-
fisik. Intinya sama-sama menolong, contohnya : SAR (Search and Rescue) 
itu memberikan pertolongan dari musibah banjir atau longsor. Sedangkan 
Tarekat itu memberikan pertolongan dari penyakit-penyakit hati. 
T :  Apakah arti nama dari SAR Juba Surakarta? 
J : Sebenarnya itu hanya sebuah nama. SAR diartikan sebagai Search and 
Rescue, yakni pencarian dan penyelamatan. Juba dapat diartikan dari 
singkatan “Baju Baru”. 
 Filosofinya adalah di masa lampau jiwa dan raga terbungkus (baju) maksiat, 
di masa sekarang telah berganti dengan baju baru yakni ketaatan. Selain itu 
dapat dimaknai juga dengan orang yang menolong dari musibah atau 
bencana fisik maupun non-fisik. 
T : Bagaimana dengan struktur organisasi di SAR Juba? 
J : Tidak ada struktur organisasi. Saya sendiri selaku koordinator dari SAR 
Juba Surakarta dan anggotanya terdiri dari teman-teman yang ada disini 
juga. Sebagian dari mereka sudah mempunyai sertifikat SAR sesuai dengan 
spesifikasi dalam bidangnya masing-masing. 
 Saya tidak membentuk struktur organisasi di basecamp, karena kami 
sifatnya sukarela dan prinsip saya adalah lillahi ta’ala untuk menolong 
orang-orang yang butuh pertolongan. Jadi untuk menolong orang itu tidak 
perlu peresmian organisasi, sertifikasi, maupun pengakuan. 
T : Apakah visi, misi dan tujuan dari SAR Juba? 
J : Tujuan kami adalah mencoba untuk nge-SAR lahir dan bathin. Biasanya kan 
SAR hanya menolong saat bencana alam, seperti banjir dan longsor. Namun 
kami mencoba untuk nge-SAR bathinnya juga, misalnya dari : kemaksiatan, 
kebodohan, kemiskinan. 
 Visinya adalah mencari ridho Allah SWT. Misinya yaitu memberikan 
kemanfaatan, karena sebaik-baiknya manusia adalah orang yang paling 
bermanfaat bagi orang lain. 
Wawancara II 
Waktu : 26 Januari 2020 
Keterangan : T (Tanya), J (Jawab) 
T : Apa yang meyakinkan anda untuk mendirikan SAR Juba Surakarta? 
J : Awalnya saya tidak punya niat untuk mendirikan Basecamp SAR Juba, 
tidak ada sama sekali niatan seperti itu. Namun karena saya didukung dan 
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diharapkan oleh orang tua, kakek, buyut dan guru-guru saya. Maka nawaitu 
lillahi ta’ala saya mulai meyakinkan diri untuk mendirikan majelis di dalam 
Basecamp SAR Juba Surakarta. 
 Pengalaman awal itu saat saya selesai ziarah dan sholat dari Masjid Pajang, 
Laweyan. Saya melihat ada seseorang yang sedang “bersembunyi” terlihat 
sangat panik dan bingung, akhirnya saya mencoba mendekati pria itu. Saya 
mengajak bicara dengan niat baik, alhasil ia luluh dan menceritakan segala 
keresahannya pada waktu itu. 
 Lalu setelahnya saya mencoba mengundang ia datang ke tempat saya untuk 
belajar mengaji ataupun sekedar curhat menceritakan keluh kesahnya. Tidak 
disangka. Ternyata ia datang ingin belajar dan ingin bertaubat, maka saya 
dengan senang hati menerimanya karena niat saya lillahi ta’ala menolong 
orang tersebut. 
 Alhamdulillah setelah ia beberapa bulan bergabung dan belajar mengaji, 
berdzikir, sholawat, maka atas izin Allah SWT ia ada perubahan yang 
signifikan ke arah yang baik. Bahkan ia betah tinggal di basecamp dan 
melakukan aktivitas apapun disana (makan, tidur, mandi, beribadah). Lalu 
seminggu sekali ia pulang, keluarganya kaget melihat perubahannya yang 
sudah berbeda dari yang buruk menjadi baik. 
 Adapun teman-temannya yang memiliki niat buruk untuk mengajaknya 
maksiat lagi, mereka mencarinya ke tempat saya. Pada akhirnya saya 
mencoba untuk mengajak mereka ngobrol tanpa menyinggung perasaan dan 
tanpa memandang sebelah mata. Lalu beberapa hari kemudian mereka 
ketularan dan ingin bertaubat serta belajar seperti 1 temannya itu. 
 Begitu pun seterusnya, hal yang sama terjadi secara berulang-ulang dan 
mereka yang pernah dimuliakan oleh Allah di jalanan itu (preman) bertaubat 
sadar akan keburukannya di masa lampau. 
 Berawal mulai dari satu orang yang bergabung, menjadi beberapa orang 
yang bergabung, hingga berkumpul semakin banyak orang yang ikut 
mengaji dan dzikir. Pada akhirnya saya berinisiatif mengembangkan majelis 
bersama orang-orang yang bersedia meng-khidmat-kan dirinya supaya 
bermanfaat bagi masyarakat. Saya membuat tim SAR dengan nama SAR 
Juba Surakarta yang dibentuk pada 26 Februari 2007 dan alhamdulillah 
masih aktif sampai saat ini. 
T : Bagaimana metode dakwah yang diterapkan terhadap kesadaran para 
preman? 
J : Saya memperoleh ilmu dakwah dari ayah saya (Alm. KH. Naharussurur) 
dan guru saya (Alm. KH. Soeratmo Muhammad Idris), saya pelajari 
pengalaman-pengalaman dari beliau kemudian saya gabungkan dan saya 
terapkan sesuai dengan situasi/kondisi yang ada saat ini. 
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 Sebenarnya saya tidak ada strategi khusus untuk berdakwah, saya hanya 
meneruskan dan menerapkan apa yang telah diamanahkan pada saya dari 
ayah dan guru saya itu. 
 Kebetulan orang-orang yang dihadapkan pada saya ini adalah mereka yang 
pernah dimuliakan oleh Allah SWT di jalanan (baca: preman). Jadi saya 
melakukan pendekatan dengan mereka sesuai dengan kemampuan dan 
dengan pertolongan Allah SWT. Saya minta kepada Allah : “Ya Allah, saat 
ini datang orang yang ingin meminta tolong dan nasehat pada saya. Ya 
Allah, tolong berikan saya kemudahan dan kelancaran terhadap lisan saya 
untuk berucap dan memberikan pemahaman pada dia serta buatlah hatinya 
supaya menerima kebenaran dan tunjukkan ke jalan yang Engkau ridhoi Ya 
Allah…” Maka atas izin Allah mereka mau menerima nasehat-nasehat saya 
dan akhirnya mempunyai niat untuk bertaubat. 
 Namun adapun beberapa hal yang berusaha saya terapkan terhadap 
kesadaran mereka, antara lain : 
1. Kenyamanan 
Buat mereka nyaman di tempat, lingkungan sekitar, dan teman-teman 
baru yang ditemui. 
2. Minimalkan perintah/beban 
Jadi tidak ada peraturan yang membebani mereka, namun ada satu 
kalimat yakni : “Apa yang dihalalkan Allah lakukan dan apa yang 
diharamkan Allah tinggalkan.” 
3. Sentuh hatinya 
Buat mereka merasa nyaman dan tidak ada tekanan. Caranya pun 
kondisional dan relatif, karena teman-teman disini berbeda watak dan 
sifat. Maka berbeda orang berbeda juga penanganannya, jadi itu sesuai 
feeling saya saja. 
4. Munculkan kesadarannya 
Saya tidak memaksa mereka untuk langsung melakukan ibadah, namun 
secara bertahap. Misalnya, saat memasuki waktu sholat namun mereka 
masih rebahan disini (aula basecamp) akhirnya saya melaksanakan 
sholat tidak jauh dari tempatnya. Maka mereka akhirnya juga ikut sholat 
berjama‟ah. 
5. Memberikan kebebasan 
Saya memberikan kebebasan kepada mereka namun tidak melupakan 
tanggung jawabnya (poin ke-2). Hal itu perlu dilakukan untuk 
meningkatkan kualitas diri, lahir dan bathinnya ke arah yang positif dan 
produktif. Misalnya, saya bebaskan mereka untuk entah berkarya, 
berdagang, maupun belajar berdakwah. 
6. Pengawasan 
Saya tidak menganggap mereka sebagai murid tetapi saya menganggap 
mereka sebagai teman bahkan saya anggap sebagai anak saya sendiri, 
seperti layaknya orang tua yang mengawasi anaknya. Misalnya, 
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menanyakan tentang kegiatan dan keadaan yang terjadi pada mereka 
bahkan mendengarkan cerita-cerita dari mereka. 
T : Bagaimana cara mengajarkan dzikir tarekat syadziliyah pada preman yang 
bertaubat? 
J : Karena mereka sudah mempunyai keinginan untuk belajar bersama dan saya 
pun juga menggunakan jalur tarekat syadziliyah dalam dakwah saya seperti 
ulama-ulama terdahulu. Maka adapun inti yang diajarkan dari Tarekat 
Syadziliyah, yakni perbanyak bacaan dzikir seperti : 
1. Tahlil (La ilaha ilallah) 100x 
2. Istigfar (Astagfirullahal’adhim) 100x 
3. Sholawat (Allahumma sholli’ala sayyidina muhammad wa ala ali 
sayyidina muhammad) 100x. 
 
Selain itu ada makna yang terkandung dalam pembacaan dzikir tersebut, 
yakni (1) Dalam arti yang sangat luas secara lisan berdzikir, secara hati 
meyakini, dan secara fisik pun ditunjukkan juga (2) Mengingatkan tentang 
kecenderungan kita agar selalu intropeksi diri dan mawas diri untuk 
memperbaiki diri (3) Secara umum juga sebagai pengingat kita dengan Nabi 
Muhammad SAW karena Beliaulah yang menjadi junjungan besar dan 
panutan kita semua. 
 
Ketiga bacaan tersebut dibaca setelah shalat Shubuh dan setelah shalat 
Maghrib. Bacaan ini saya contohkan kepada mereka, khususnya bagi yang 
sudah di bai‟at, karena di dalam Tarekat itu ada yang namanya bai‟at. 
Bai‟iat adalah sebuah janji untuk melaksanakan dzikir tersebut, lalu 
sebenarnya bacaan-bacaan itu ada muqaddimah-nya yakni pembukaannya 
yang terdapat dalam buku (kecil). 
 
Jadi semisal mereka baca sendiri buku itu, maka akan merasa bingung dan 
tidak paham. Karena latar belakang mereka yang tidak ataupun belum bisa 
membaca Al-Qur‟an. Maka saya memberikan contoh, misalnya setelah 
shalat Shubuh berjamaah saya membaca dzikir dan mereka mengikuti 
hingga pada akhirnya sedikit demi sedikit mereka hafal dan paham sendiri. 
 
Maka untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT itu yang diutamakan 
adalah membaca Al-Qur‟an. Setelah membaca Al-Qur‟an melakukan dzikir 
seperti yang tadi saya paparkan, kemudian berbakti kepada orang tua, 
bersilaturahmi dan sodaqoh. 
T : Bagaimana kondisi para preman dari awal sampai sekarang di SAR Juba? 
J : Karena mayoritas dari mereka memiliki latar belakang yang pernah menjadi 
preman, pecandu narkoba, pemabuk, dan lain sebagainya. Maka anda dapat 
menyimpulkan sendiri bagaimana mereka merasa kalang kabut dalam 
hidupnya dulu di masa lampau. 
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 Alhamdulillah atas izin Allah mereka dapat bertaubat dan sadar setelah 
bergabung di basecamp untuk belajar. Selain itu mereka juga dapat diterima 
di keluarga, lingkungan sekitar dan masyarakat luas. Adapun dari mereka 
yang sekarang sudah bekerja, punya usaha dagang, belajar berdakwah, dan 
lain sebagainya yang bersifat positif serta produktif. 
 Dengan mengikuti dzikir dan amalan-amalan lainnya yang membawa 
perubahan signifikan. Dulunya mereka hanya menemukan kenikmatan 
dalam kemaksiatan yang dikira kenikmatan hanya ada pada kemaksiatan, 
tapi ternyata di dalam ketaatan itu lebih banyak kenikmatan. Setelah mereka 
menemukan kenikmatan maka akhirnya krasan (nyaman). 
T : Kegiatan rutin apa saja yang dilaksanakan di SAR Juba? 
J : Untuk kegiatan harian, kami biasanya melakukan dzikir dan shalat 
berjama‟ah lalu setiap sore mengadakan tadarus atau mengaji keliling dari 
rumah ke rumah teman-teman yang bergabung di basecamp. 
 Selain itu setiap malam Senin dan malam Kamis, kami mengadakan 
pengajian rutin yang biasanya disebut dengan manaqib-an dan ada 
pembagian sodaqoh. 
 Adapun kegiatan tahunan yakni milad SAR Juba Surakarta setiap tanggal 26 
Februari, lalu pada tanggal 10 Muharram kami adakan pengajian dan dzikir 
akbar. Pembagian zakat fitrah di bulan Ramadhan dan pembagian daging 
qurban pada hari raya idul adha. 
 Ada juga kegiatan yang sifatnya dadakan , seperti : ziarah kubur untuk 
berkunjung ke makam para guru dan para wali, silaturahmi, bahkan 
melakukan kegiatan SAR jika ada bencana/musibah yang melanda orang-
orang yang membutuhkan pertolongan. 
T : Apa saja faktor pendukung dan penghambatnya? 
J : Faktor pendukungnya karena ridho dari Allah SWT untuk dapat istiqomah 
dalam membersihkan hati dan harta untuk kegiatan di basecamp. 
 Faktor penghambatnya adalah kebodohan, kemalasan, kelemahan, kelalaian 
dari diri saya sendiri jadi saya tidak perlu menyalahkan siapapun. 
T : Apa pesan yang disampaikan untuk para murid Abah Ali dan masyarakat 
umum? 
J : Jika datang ke Basecamp SAR Juba Surakarta hanya untuk hidup dalam 
kenikmatan duniawi saja, maka kalian salah tempat. Tapi jika kalian datang 
ke basecamp ingin mencari ridho Allah, maka mari kita belajar bersama-
sama. 
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Jadilah orang yang bersedia memberi kemanfaatan bagi orang lain, karena 
sebaik-baiknya manusia adalah orang yang bermanfaat bagi orang lain. 
 
Wawancara Informan I 
Nama : Inisial S 
Pekerjaan : Satpam 
Waktu : 14 November 2019 
Keterangan : T (Tanya), J (Jawab) 
T :  Bagaimana awal mula anda bergabung di SAR Juba Surakarta? 
J : Awalnya bertemu dengan teman saya yang dulunya juga preman seperti 
saya, namun sekarang sudah sadar dan taubat akhirnya menjadi seorang 
mantan preman. Tahun 2010 saya diajak bertemu dengan Abah Ali, awalnya 
saya tidak krasan tinggal di basecamp dan tidur nyenyak pun rasanya sangat 
sulit. Ketakutan selalu menghantui saya, karena banyak hujatan dari 
keluarga, teman dan lingkungan sekitar saya. Untuk menengok jalan ke arah 
luar basecamp pun saya sangat merasa ketakutan. Dan dulu Abah Ali juga 
pernah bilang bahwa jalan itu ramai, maksudnya ramai dengan arus 
kemaksiatan yang sangat besar. 
 Setelah 1 tahun di basecamp, saya mengikuti proses dakwah melalui 
amalan-amalan yang diajarkan dan nasehat-nasehat yang disampaikan oleh 
Abah Ali. Saya berusaha belajar dan menerapkan kegiatan tersebut di 
kehidupan saya, hingga akhirnya saya baru bisa merasakan aman dan 
nyaman. 
T : Bagaimana kondisi anda sebelum bergabung di SAR Juba? 
J : Saya dulu adalah seorang kepala preman, bajingan, pecandu narkoba, sering 
melakukan kemaksiatan. Lalu suatu ketika, saya dihadapkan oleh kejadian 
yang membuat saya selalu teringat segalanya dalam hidup saya selama ini 
apalagi terkait dengan sebuah kematian. 
 Jadi sebelum saya sadar seperti sekarang, saya pernah menolong orang 
kecelakaan di jalan raya. Orang tersebut seketika meninggal di tempat saat 
saya teman saya menolongnya. Tiba-tiba sekujur tubuh saya merinding dan 
kemudian di sepanjang jalan saya memikirkan orang yang meninggal tadi. 
Dari situlah mulai terbesit dalam benak saya, bagaimana kalau saat itu saya 
meninggal dan belum memiliki bekal untuk mati. 
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T : Kegiatan apa saja yang dilakukan di Juba Rescue Surakarta? 
J : Dzikir dan mengaji merupakan kegiatan yang diterapkan di basecamp. 
Dzikirnya antara lain : tahlil 100 kali, istigfar 100 kali dan sholawat 100 
kali. Selain itu, kami juga mengikuti pengajian atau manaqib-an setiap 
malam Senin bersama teman-teman dan warga sekitar. Sebenarnya untuk 
masyarakat umum, namun jama‟ah yang hadir biasanya dari latar belakang 
seorang janda dan fakir miskin. Karena kami juga menyiapkan sodaqoh 
setelah selesai kegiatan pengajian. 
T : Bagaimana sosok KH. Muhammad Ali Naharusurrur menurut anda? 
J : Sosok Abah Ali tidak cukup saya dan tidak bisa saya gambarkan, beliau 
sangat pandai mengemas suatu dakwah sehingga dapat diterima semua 
kalangan termasuk para preman hingga akhirnya bisa sadar dan dapat 
mendekatkan diri pada Allah SWT. 
T : Apa yang anda peroleh melalui dakwah yang disampaikan KH. Muhammad 
Ali Naharussurur? 
J : Saya merasa tenang dan tidak ingin berbuat maksiat lagi karena takut sama 
Allah SWT. Dan saya nyaman di basecamp, karena merasan tentram serta 
memiliki teman-teman yang sudah saya anggap seperti keluarga saya 
sendiri. 
 Dulu saya dikucilkan dan tidak diterima di masyarakat, namun sekarang 
saya bahagia disini memiliki keluarga baru yang tidak mengungkit-ungkit 
masa lampau yang buruk itu. 
 
Wawancara Informan II 
Nama : Inisial Y 
Pekerjaan : Penjaga Toko 
Waktu : 14 November 2019 
Keterangan : T (Tanya), J (Jawab) 
T :  Bagaimana awal mula anda bergabung di SAR Juba Surakarta? 
J : Kurang lebih 1 tahun saya bergabung menjadi murid Abah Ali disini (SAR 
Juba Surakarta). Saya awalnya diajak oleh teman saya yang sebelumnya 
sudah bergabung untuk ikut pengajian, beberapa kali saya ikut dan dapat 
merasakan kenyamanan hati saat bersholawat serta menyimak ceramah dari 
Abah Ali. 
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 Pada akhirnya saya diajak menemui Abah Ali secara langsung untuk 
menceritakan keresahan saya hingga pada akhirnya saya diberikan nasehat 
dan diajarkan berdzikir. Maka dari situlah saya memutuskan untuk bertaubat 
dan menyadari kesalahan-kesalahan saya di masa lampau. 
 Awalnya sih saya tidak percaya diri dengan keadaan saya yang seperti ini 
karena kondisi saya yang pada saat itu sangat buruk. Namun saya ingat 
ucapan Abah Ali, akhirnya saya pun lillahi ta’ala sadar dan taubat untuk 
meninggalkan keburukan-keburukan saya. 
T : Bagaimana kondisi anda sebelum bergabung di SAR Juba? 
J : Terlihat dari fisik saya ya seperti ini (ada tatto di bagian tangan, lengan, kaki 
dan leher). Saya dulu menjadi orang yang bebas bersenang-senang bersama 
teman-teman saya, jadi anak jalanan, terkadang ngamen, membuat onar di 
kampung saya. Sehingga tetangga-tetangga saya pun segan untuk mendekat 
pada saya bahkan keluarga saya merasa sedih jika saya setiap hari kluyuran 
tidak ada tujuan, namun saya hanya menghiraukan. 
T : Kegiatan apa saja yang dilakukan di Juba Rescue Surakarta? 
J : Di basecamp, saya diajari membaca Al-Qur‟an dan melakukan dzikir 
dengan senior-senior saya. Karena Abah Ali telah mengajarkan pada 
mereka, namun terkadang saya juga diberikan nasehat langsung dengan 
beliau. 
 Yang sudah dilakukan selama saya bergabung disini adalah shalat 
berjama‟ah, mengaji, berdzikir, silaturahmi, bershodaqoh, dan menolong 
orang-orang yang butuh bantuan. 
T : Bagaimana sosok KH. Muhammad Ali Naharusurrur menurut anda? 
J : Beliau merupakan guru saya yang loyal dan rendah hati terhadap siapapun 
tanpa membedakan siapa saja yang membeda-bedakan seseorang yang ingin 
bertaubat dan mendekatkan diri pada Allah SWT. 
T : Apa yang anda peroleh melalui dakwah yang disampaikan KH. Muhammad 
Ali Naharussurur? 
J : Saya menjadi percaya diri dan merasa nyaman setelah belajar dengan Abah 
Ali di basecamp. Setelah beberapa bulan saya kabur dari rumah, akhirnya 
saya kembali dan disambut dengan hangat oleh keluarga saya. Padahal 
mereka belum tahu kalau saya sudah berubah dan sadar, jadi saya merasa 
terharu dengan perlakuan mereka terhadap saya. 
 Beberapa hari setelahnya saya mulai shalat dan dzikir di rumah hingga pada 
akhirnya saya memberanikan diri untuk ikut jama‟ah di mushola kampung 
saya. Awalnya saya masih dipandang sebelah mata namun pada akhirnya 
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keluarga dan lingkungan sekitar saya mau menerima perubahan saya 
meskipun dengan tatto yang ada di tubuh saya. 
 
Wawancara Informan III 
Nama : Inisial D 
Pekerjaan : Pedagang 
Waktu : 24 November 2019 
Keterangan : T (Tanya), J (Jawab) 
T :  Bagaimana awal mula anda bergabung di SAR Juba Surakarta? 
J : Saya bergabung sejak tahun 2004 dan dulu tidak ada niatan sama sekali 
untuk sadar ataupun bertaubat, bahkan saya tidak tahu kalau disini ada 
tempat untuk mengaji dan berdzikir. 
 Dulu itu saya disini diajak teman saya pas saya tidak ada kerjaan, jadi ya 
sudah saya ikut saja, dan ternyata waktu itu saya diajak ke Pekalongan di 
rumah Habib Luthfi padahal saya tidak tahu sama sekali tentang Habib 
Luthfi. Saya juga tidak tahu ngapain kesana, lalu disana kira-kira 1 hari 1 
malam perjalanan otomatatis melaksanakan shalat. 
 Jadi waktu teman saya salat, saya ya ikut salat. Sebenarnya jengkel hati saya 
ikut kesana pada ngapain, jadi saya salat dengan terpaksa tapi mau 
bagaimana lagi wong mereka salat masa saya tidak ikut salat. 
T : Bagaimana kondisi anda sebelum bergabung di SAR Juba? 
J : Saya dulu sebelum bergabung dengan Abah Ali hidup saya penuh dengan 
kemaksiatan. Semua pernah saya lakukan kecuali bermain perempuan, saya 
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan uang dan menikmati 
kesenangan duniawi. 
T : Kegiatan apa saja yang dilakukan di Juba Rescue Surakarta? 
J : Disini saya ikut mengaji, shalat berjama‟ah, berdzikir bersama teman-
teman. Terkadang ikut ziarah kubur, silaturahmi, dan juga ikut membantu 
nge-SAR saat terjadi bencana/musibah. 
T : Bagaimana sosok KH. Muhammad Ali Naharusurrur menurut anda? 
J : Abah Ali merupakan sosok yang mempunyai kharismatik dalam 
menyampaikan dakwahnya, apalagi pada orang-orang yang dulunya seperti 
saya. Beliau tidak menyalahkan atau menyinggung kesalahan orang lain, 
tapi mengajak seseorang dan mengajarkannya dengan cara-cara yang 
diridhoi Allah. 
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T : Apa yang anda peroleh melalui dakwah yang disampaikan KH. Muhammad 
Ali Naharussurur? 
J : Dari nasehat-nasehat yang disampaikan beliau saya merasa nyaman dan 
pada akhirnya saya sadar dan bertaubat. Saya mengamalkan dzikir yang 
diajarkan oleh Abah Ali, hidup saya menjadi tenang, jiwanya menjadi 
tenang dan menjadi ingat Allah SWT. 
 
Wawancara Informan IV 
Nama : Roni 
Pekerjaan : Montir 
Waktu : 10 Februari 2020 
Keterangan : T (Tanya), J (Jawab) 
T :  Bagaimana awal mula anda bergabung di SAR Juba Surakarta? 
J : Saya bergabung mulai tahun 2017 awalnya diajak untuk bersilaturahmi 
sekalian ikut pengajian malam Senin ke basecamp, ya masih dengan 
keadaan yang sangat kacau pada saat itu. Lalu kurang lebih satu tahun saya 
mulai tertarik dengan pengajian Abah Ali, dan saya malam-malam 
memberanikan diri untuk datang ke basecamp sendiri guna menemui Abah 
Ali. Saya datang minta izin untuk belajar bersama di basecamp. 
 Alhamdulillah Abah Ali dengan kerendahan hatinya bersedia menerima 
saya, setelahnya saya memperkenalkan diri dan mulai bercerita banyak pada 
beliau terkait kehidupan dunia gelap yang menjerumuskan saya. 
 Ya, jadi kegiatan awal saya itu hanya belajar ngaji, sholat, dzikir, makan, 
tidur, mandi. Pokoknya segala aktivitas sehari-hari saya lakukan di 
basecamp, mbak. Karena saat itu saya sedang kabur dari rumah. 
T : Bagaimana kondisi anda sebelum bergabung di SAR Juba? 
J : Kondisi saya sebelum bergabung dengan Abah Ali, ya di jalanan. Ikut 
komunitas-komunitas jalanan yang identik dengan dunia hitam/gelap. 
Pokoknya ndak karuan, mbak! Mabuk, judi, jadi anak punk dan punya tatto 
hampir seluruh badan bahkan bola mata saya juga saya tatto. 
T : Kegiatan apa saja yang dilakukan di Juba Rescue Surakarta? 
J : Awal saya gabung ikut belajar ngaji tapi dari dasar, mulai Iqro‟ satu lagi. 
Sebenarnya kan dulu waktu saya masih sekolah sudah pernah lulus Iqro‟ 
dan sempat setor hafalan surat-surat pendek (Juz‟ama) pada guru saya. Tapi 
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karena beberapa tahun sudah ditinggalkan, maka mulai lagi dari dasar ya 
lupa-lupa ingat lah. 
 Kalau untuk kegiatan SAR, sebagian besar ada yang terjun langsung ke 
lapangan untuk menangani bencana banjir, kebakaran, longsor dan lain 
sebagainya. Sebagiannya lagi juga belajar nge-SAR yakni nge-SAR hati. 
Kita menolong bagaimana iman kita dan ketaatan kita dengan Allah dan 
bagaimana mengupayakan diri sendiri terlebih dahulu. Misalnya dengan 
silaturahmi, mengaji, mendatangi majelis dzikir dan sholawat, sowan ke 
Kyai sebagai perbaikan diri yang Insyaallah jika niat kita memperbaiki diri 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka Allah juga Insyaallah akan 
perbaiki diri, hati dan pikiran kita. 
 Tadarus keliling dilakukan setiap ba‟da ashar oleh jamaah putra, biasanya 
bergantian di rumah-rumah para jamaah dan tergantung kesiapan para 
jamaah juga. Kalau ada kepentingan lain dan hanya ada 2-4 orang yang niat 
belajar mengaji, ya kami semaan bersama di dalam basecamp. Kalau untuk 
jamaah putri sama tergantung kesiapan para jamaah juga, tapi seminggu 
hanya 2 kali biasanya ba‟da ashar hari Kamis dan Minggu. 
 Saya dan teman-teman juga ikut ziaroh, ziaroh itu untuk mengingatkan kita 
pada kematian dan semua akan kembali pada Allah. Kehidupan yang kekal 
abadi juga bukan di dunia ini, karena ibaratnya kita disini hanya numpang 
minum. Dan kehidupan yang abadi itu ada di akhirat. 
T : Bagaimana sosok KH. Muhammad Ali Naharusurrur menurut anda? 
J  : Abah Ali sosok yang istimewa menurut saya. Karena bisa ngemong orang-
orang yang memiliki latar belakang seperti saya, dulu kan orang-orang yang 
awal masuk basecamp bukan dari orang-orang baik. Tapi kita berusaha 
belajar menjadi baik, maka harus ada panutan seperti Abah Ali untuk kita 
bisa belajar ngaji, fiqih, dan ilmu-ilmu yang berakaitan dengan agama 
Islam. 
 Penyampaian dakwah beliau mudah dipahami dan biasanya disertai dengan 
perumpamaan yang menggunakan bahasa sehari-hari. Jadi teman-teman 
disini mudah menanggapinya, beda lagi kalau semisal kita diberikan 
pelajaran di pondok pada umumnya ya kita belum tentu paham dan 
mengerti. Karena kita berlatar belakang preman yang hidup di jalanan. 
T : Apa yang anda peroleh melalui dakwah yang disampaikan KH. Muhammad 
Ali Naharussurur? 
J : Yang saya rasakan setelah bergabung di basecamp yaitu selain perubahan 
yang sangat signifikan yang berangsur membaik Insyaallah, karena hidayah 
yang datang dari Allah dan nasehat-nasehat yang disampaikan oleh Abah 
Ali bisa mudah saya pahami. Selain itu, saya juga bisa belajar menghargai 
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diri sendiri. Jika kita bisa menghargai diri sendiri dan menghargai semua 
makhluk ciptaan Allah maka Allah juga akan menyayangi kita. 
 
Wawancara Informan IV 
Nama : Henry 
Pekerjaan : Wirausaha 
Waktu : 10 Februari 2020 
Keterangan : T (Tanya), J (Jawab) 
T :  Bagaimana awal mula anda bergabung di SAR Juba Surakarta? 
J : Saya diajak oleh teman saya yang sudah lebih dulu bergabung di basecamp. 
Pada tahun 2004 saya gabung namun masih jadi pemabuk dan berbuat 
maksiat lainnya. Akhirnya saya mulai bertemu dan menjelaskan pada Abah 
Ali tentang keadaan saya yang sebenarnya. Beliau mencoba menangkan hati 
saya yang penuh keresahan, dengan memberikan nasehat dan motivasi tanpa 
menghakimi saya. 
 Abah Ali memberikan perumpamaan dan sindiran guyon pada saya : angkat 
gelas kecil (untuk mabuk) bisa, masa menurunkan saja tidak bisa. Akhirnya 
saya perang bathin dan mencoba memahami makna dari perumpamaan 
tersebut. Lalu akhirnya saya paham, maka sejak saat itu bismillah saya 
niatkan pada Allah untuk bertaubat dan belajar meninggalkan kemaksiatan. 
T : Bagaimana kondisi anda sebelum bergabung di SAR Juba? 
J : Ya saya sering mabuk, main judi, mencuri. Sasaran pencurian saya biasanya 
di rumah sakit dan rumah kosong yang biasanya ditinggal oleh pemiliknya 
beberapa hari. Pernah ada pengalaman saat mencuri di rumah besar tapi 
pemiliknya sudah kakek-nenek, saya pikir ya mudah saja karena hanya 
dihuni sepasang yang sudah sepuh. 
 Saya melancarkan aksi bersama kedua teman saya, yang satu menjaga di 
luar pagar dan satunya bersama saya masuk ke dalam rumah untuk 
mengambil semua barang berharga. Lalu ketika kami hendak keluar rumah, 
rasanya sangat sulit padahal sebelumnya masuk dalam rumah tidak ada 
kendala. Berbagai cara kami lakukan, namun ternyata kami cuma muter-
muter di tempat yang sama. Alhasil kami kelelahan dan tertidur disitu. 
 Selepas shubuh kami dibangunkan oleh kakek pemilik rumah yang pulang 
dari masjid, namun beliau tidak menghakimi kami. Akhirnya saya dan 
teman saya disuruh makan, setelahnya kami diberikan nasehat banyak sekali 
oleh kakek itu. Saya baru mengetahui kalau di rumah itu ternyata 
“dipagari”. 
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 Saya masih ingat, beliau mengatakan : “nek butuh opo-opo moro kene wae 
tak wehi duit nggo mangan, rasah nyolong-jipuk kui gaweyan ora apik”. 
Dari situ saya mulai perang bathin. Akhirnya kami berdua disuruh pulang 
dan diberi uang Rp. 20.000,- pada jaman dulu tergolong banyak. 
T : Kegiatan apa saja yang dilakukan di Juba Rescue Surakarta? 
J : Awalnya saya belajar ngaji mulai dari iqro‟ jilid satu butuh 10 tahun untuk 
saya lulus baca iqro‟ dan alhamdulillah sekarang sudah khatam beberapa 
kali, terus ikut pengajian yang rutin diadakan setiap minggunya, ziaroh dan 
silaturahmi. Kalo saat ini kegiatan ya hampir sama dengan sebelumnya, saya 
melakukan one day one juz yakni satu hari satu juz, manaqiban setiap 
malam Senin kalau dulu dua kali di Masjid Agung daerah keraton. Terus 
biasanya ada tadarus keliling, namun karena beberapa bulan ini ada kegiatan 
maka off dulu. Ya mungkin bisa tadarus sendiri di basecamp, ba‟da ashar 
atau ba‟da isya‟. 
T : Bagaimana sosok KH. Muhammad Ali Naharusurrur menurut anda? 
J : Abah Ali merupakan sosok yang tenang dan pandai dalam memberikan 
nasehat tanpa menghakimi saya yang dulunya seorang preman. Dakwah 
beliau itu mudah dicerna dan mudah diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari. Intinya tetap mendekatkan diri kepada Allah. 
T : Apa yang anda peroleh melalui dakwah yang disampaikan KH. Muhammad 
Ali Naharussurur? 
J : Perubahan yang saya rasakan sampai saat ini yakni selain saya sudah 
bertaubat, istri dan anak perempuan saya sudah memakai jilbab, sholat 
Insyaallah 5 waktu, puasa, mengetahui mana yang halal dan haram, mana 
baik dan buruk, mengaji. Alhamdulillah saya juga mendapatkan surprise 
dari Abah Ali, yakni diajak umroh pada tahun ini. 
 Seburuk apapun latar belakangmu, tetaplah berbuat baik dan mendekatkan 
diri kepada Allah. Karena semuanya akan kembali kepada Allah SWT. 
 
Wawancara Informan Tambahan 
T :  Apa yang anda ketahui tentang letak basecamp SAR Juba Surakarta? 
J : Di wilayah basecamp termasuk letak yang strategis. Karena dekat dengan 
jalan yang biasa untuk lalu-lalang kendaraan bermotor, terletak di tengah 
kota Solo, berbaur dengan warga kampung sekitar, ada para pedagang, ada 
bengkel, dan lain sebagainya yang mudah dijangkau. Selain itu juga di 
seberang jalan ada masjid Al-Asy‟ari, jadi bisa sekalian berjamaah di masjid 
karena sangat dekat. 
T : Apakah anda sering mengikuti pengajian di basecamp? 
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J  : Aku sering ikut pengajian disini, mbak. Sholawatan bareng Abah Ali terus 
bisa tanya lewat SMS dan ceramahnya yo apikterus habis ini (selesai 
ceramah) aku juga dapat uang, mbak. Alhamdulillah bisa buat tambahan beli 
beras. 
T : Apa yang anda ketahui tentang SAR Juba Rescue Surakarta?  
J  : Dulu pada awalnya, disini belum menjadi basecamp tapi masih rumah biasa 
milik Abah Ali. Jamaah pun masih sedikit kurang lebih 5 orang. Yang saya 
ketahui, sebelum jadi basecamp disini merupakan suatu majelis yang 
ditujukan untuk orang-orang yang belajar ngaji. 
 Namun seiring berjalannya waktu, orang-orang yang datang pada Abah Ali 
berasal dari orang-orang pernah berbuat maksiat dan ingin taubat. Semakin 
hari semakin banyak yang bergabung untuk belajar ngaji, lalu atas inisiatif 
Abah Ali akhirnya dibentuk sebuah tim supaya dapat bermanfaat bagi orang 
banyak. 
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DOKUMENTASI 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Kegiatan pengajian dan dzikir akbar di sekitar basecamp SAR 
Juba Surakarta untuk memperingati 10 Muharram. Diambil dari 
artikel portal online Fokusjateng.com) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Hasil observasi, wawancara dengan Roni mantan preman di 
Basecamp SAR Juba Surakarta) 
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(Foto orangtua KH. Muhammad Ali Naharussurur sekaligus pendiri 
Pondok Pesantren Ta‟mirul Islam Surakarta, yakni KH. 
Muhammad Naharussurur bersama istrinya Hj. Muttaqiyah. 
Diambil dari website resmi) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Hasil observasi, wawancara dengan Henry mantan preman di 
Basecamp SAR Juba Surakarta) 
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(Hasil wawancara dengan KH. Muhammad Ali Naharussurur di 
dalam Basecamp SAR Juba Surakarta) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
(Hasil observasi, salah satu kitab yang dibaca KH. Muhammad Ali 
Naharussurur ketika pengajian rutinan. Berisi tentang sejarah 
tarekat syadziliyah dan cerita para wali Allah) 
